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Artinya : “ Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah hanyalah 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, 
serta (tetap) melaksanakan shalat, menunaikan zakat  dan 
tidak takut (kepada apapun) kecuali kepada Allah. Maka 
mudah-mudahan mereka termasuk orang-orang yang 
mendapat petunjuk” (Departemen Agama,2010: 77).  
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ABSTRACT 
Khoiriyatul Marfu'ah, 2019, The Role of Wisanggeni Mosque in Islamic 
Education, Trangsan Village, Gatak Sukoharjo, Thesis: Islamic Religious 
Education Study Program, Faculty of Tarbiyah Sciences, IAIN Surakarta.  
 
Supervisor: Dr. Imam Makruf S.Ag., M.Pd.  
Keywords: Role of the Mosque, Islamic Education  
Talking about the development of the mosque from time to time, a 
phenomenon that is often found today is that the mosque is only used as a place of 
worship. Along with the development of science and education systems today, the 
Islamic community sees the mosque as nothing more than a place of worship, 
especially mahdah worship, namely the five daily prayers, Friday prayers, and the 
feast of prayer. The aim of this research is to find out how the role of the 
Wisanggeni mosque in Islamic education in the Trangsan Gatak Sukoharjodan 
village is to find out the strategy in realizing the role of the Wisanggeni mosque in 
the Islamic education of the Trangsan Gatak Sukoharjo village.  
This research is a descriptive qualitative research by taking place at the 
Wisanggeni Mosque in the village of Trangsan Gatak Sukoharjo. This research 
was conducted from March to September 2019. The subjects in this study were 
takmir management of Wisanggeni mosque, Trangsan Gatak Sukoharjo village. 
Data collection is done by the method of observation, interviews and 
documentation. The data validity technique is done by irrigating sources and 
methods. Data analysis techniques with interactive analysis which includes data 
reduction, data presentation and verification.  
The results of this study indicate that the role of the Wisanggeni Mosque 
in Islamic Education in Trangsan Village, Gatak Sukoharjo is to act as a center for 
worship and a center for community development. As a place that serves as a 
center for mosque worship, it is used as a place of worship for mahdhah and 
ghoiru mahdhah and for social worship. Mahdhah worship here includes five-time 
fardhu prayers and ghoiru mahdhah worship covering sunnah prayers while social 
worship includes zakat management, distribution of daily necessities, distribution 
of compensation for the elderly and orphans as well as compensation for 
worshipers who are experiencing difficulties (sick or dying) . Whereas as a 
community development center Wisanggeni mosque organizes activities in the 
form of sermons, daily, weekly, monthly routine studies, educational programs 
that are in accordance with the needs of the community such as TPA, majlis 
taklim, besides that also provided a place for people who want to do a qobul 
consent procession. 
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ABSTRAK  
Khoiriyatul Marfu‟ah, 2019, Peran Masjid Wisanggeni Dalam Pendidikan Islam 
Desa Trangsan Gatak Sukoharjo, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing  : Dr. Imam Makruf S.Ag., M.Pd. 
Kata Kunci  : Peran Masjid , Pendidikan Islam 
Berbicara tentang perkembangan masjid dari masa ke masa, fenomena 
yang banyak ditemukan sekarang ini masjid hanya digunakan sebagai tempat 
ibadah saja. Seiring dengan semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan 
sistem pendidikan dewasa ini, masyarakat Islam memandang masjid tidak lebih 
hanya sebagai tempat ibadah saja, khusunya ibadah mahdah yaitu shalat lima 
waktu, shalat jum‟at, dan shalat hari raya. Tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran masjid Wisanggeni 
dalam pendidikan Islam desa Trangsan Gatak Sukoharjodan untuk mengetahui 
strategi dalam mewujudkan peran masjid Wisanggeni dalam pendidikan Islam 
desa Trangsan Gatak Sukoharjo. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan mengambil 
tempat di Masjid Wisanggeni desa Trangsan Gatak Sukoharjo. Penelitian ini 
dilaksanakan mulai bulan Maret sampai dengan bulan September 2019. Subjek 
dalam penelitian ini adalah pengurus takmir masjid Wisanggeni desa Trangsan 
Gatak Sukoharjo. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik keabsahan data dilakukan dengan 
terianggulasi sumber dan metode. Teknik analisis data dengan analisis interaktif 
yang meliputi reduksi data, penyajian data dan verifikasi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Peran Masjid Wisanggeni Dalam 
Pendidikan Islam Desa Trangsan Gatak Sukoharjo adalah berperan sebagai pusat 
ibadah dan pusat pengembangan masyarakat. Sebagai tempat yang berperan untuk 
pusat ibadah masjid digunakan sebagai tempat ibadah mahdhah dan ghoiru 
mahdhah dan ibadah sosial. Ibadah mahdhah disini meliputi sholat fardhu lima 
waktu dan ibadah ghoiru mahdhah meliputi sholat-sholat sunnah sedangkan 
ibadah sosialnya meliputi pengelolaan zakat, pembagian sembako sebulan sekali, 
pembagian santunan untuk lansia dan anak yatim serta santunan bagi jamaah yang 
sedang mengalami kesusahan (sakit maupun meninggal dunia). Sedangkan 
sebagai pusat pengembangan masyarakat masjid Wisanggeni menyelenggarakan 
kegiatan berupa khutbah, kajian rutin harian, mingguan, bulanan, program 
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat seperti TPA, majlis taklim, 
selain itu juga disediakan tempat untuk orang yang hendak melakukan prosesi ijab 
qobul.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
     Pendidikan merupakan suatu sistem dan tata cara dalam rangka 
meningkatkan kualitas hidup seseorang pada seluruh aspek 
kehidupannya di dunia. Pendidikan merupakan upaya meningkatkan 
sumber daya manusia (human resoures) biasa disebut dengan istilah 
SDM. Sumber daya manusia ini lebih penting dan lebih strategis dari 
pada sumber daya alam (natural resoures). Manusia dapat 
memaksimalkan potensinya berupa akal pikiran untuk mengolah 
berbagai benda yang ada dilingkungannya menjadi benda yang memiliki 
nilai guna dan manfaat yang beragam. Melalui pendidikan diharapkan 
segala potensi yang dimiliki oleh manusia dapat dimanfaatkan dengan 
efektif dan efisien untuk memenuhi kebutuhan manusia itu sendiri.  
      Islam sebagai ajaran yang sempurna telah memberikan pijakan 
tentang tujuan dan hakikat pendidikan yaitu memberdayakan potensi 
fitrah manusia yang lebih mengarah pada kebenaran dan kebajikan agar 
dia dapat menempatkan posisinya sebagai hamba Allah yang beriman 
dan bertakwa kepada Allah sehingga mampu memberikan maslahat bagi 
dirinya sendiri, dan orang lain atau masyarakat yang berada disekitar 
lingkungannya.    
       Pendidikan Islam mempunyai peranan yang begitu strategis dalam 
meningkatkan potensi sumber daya manusia (SDM), yang mana dalam 
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Islam manusia ditempatkan sebagai makhluk yang berkesatuan utuh 
antara sisi duniawi maupun ukhrawinya. Manusia sebagai makhluk yang 
paling sempurna diantara makhluk lain diamanahi oleh Allah 
SWTsebagai khalifah yang mempunyai tugas untuk mensejahterakan 
dan memakmurkan kehidupan manusia itu sendiri.  
     Pendidikan Islam mempunyai arah tujuan untuk menghasilkan 
manusia yang berguna bagi dirinya sendiri, dan masyarakat yang berada 
di sekitarnya yang senang melaksanakan dan menyebarkan ajaran Islam 
dalam berhubungan dengan Allah SWT, dan manusia sesamanya dengan 
tujuan untuk meraih kebahagiaan di dunia hingga akhirat. 
       Jika dilihat sejarah Nabi Muhammad SAW, beliau memaksimalkan 
potensi sumber daya manusia dengan mendirikan masjid sebagai 
lembaga pendidikan Islam. Pada masa Nabi SAW, masjid sudah 
memiliki peran yang cukup besar sebagai pusat kegiatan keagamaan. 
Dengan kata lain, Nabi menjadikan masjid sebagai pusat peradaban umat 
Islam pada waktu itu. Di masjid inilah Nabi mensucikan jiwa kaum 
muslimin, mengajarkan Al-Qur‟an dan hikmah kepada mereka, 
melakukan musyawarah kepada para sahabat dari berbagai persoalan 
kaum muslimin, membina sikap dasar kaum muslimin terhadap orang 
yang berbeda agama dan ras, serta melakukan upaya-upaya untuk 
meningkatkan kesejahteraan kaum muslimin. (Marzuki, 2012: 232)  
      Masjid sendiri, berasal dari bahasa Arab, sajada (fiil madi)yusajidu 
(mudhari‟) masaajid/sajdan (mashdar), artinya tempat sujud. Dalam 
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pengertian yang  lebih luas berarti tempat shalat dan bermunajat kepada 
Allah sang pencipta  khalid dan tempat merenung dan menata masa 
depan. Dari perenungan terhadap penciptaan Allah tersebut masjid 
berkembang menjadi pusat ilmu pengetahuan. Membicarakan masjid 
berasal dari kita membicarakan suatu tempat yang asasi dipandang 
sebagai tempat penyiaran ilmu pengetahuan dan kebudayaan Islam. 
(Samsul Nizar, 2009:116) 
      Masjid merupakan tempat ibadah umat Islam di samping tempat-
tempat lainnya seperti mushola dan langgar. Dengan pemahaman lain, 
masjid menjadi semacam “simbol” bagi umat Islam. Al-„Abdi 
menyatakan bahwa masjid merupakan tempat terbaik untuk kegiatan 
pendidikan. Sebagai tempat yang menjadi simbol bagi umat muslim 
tentu banyak umat muslim yang berdatangan silih berganti untuk 
menunaikan ibadah dan aktivitas keagamaan di dalam masjid sehingga 
akan sangat terlihat hidupnya sunnah-sunnah Islam, hilangnya segala 
bid‟ah,berkembangnya hukum-hukum Tuhan, serta hilangnya stratifikasi 
status sosial-ekonomi dalam pendidikan. Karena itu masjid merupakan 
lembaga pendidikan kedua, setelah lembaga pendidikan keluarga, yang 
jenjang pendidikannya terdiri dari sekolah menengah dan sekolah tinggi 
dalam waktu yang sama. (Abdul Mujib, 2010: 231-232)   
      Masjid merupakan lembaga pendidikan Islam terbaik kedua setelah 
keluarga, karena di dalam masjid kaum muslimin saling mengenal dan 
mencintai satu sama lain, mereka menganggap setiap orang yang ada di 
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dalam masjid seperti saudara sendiri tanpa membeda-bedakan status 
sosial dan ekonomi. Orang yang memasuki masjid adalah orang-orang 
yang beriman dan taat kepada Allah SWT, karena masjid adalah tempat 
yang hanya digunakan untuk beribadah,dan aktivitas keagamaan yang di 
dalamnya terdapat sunnah-sunnah Islam, dan hukum-hukum Tuhan. Dari 
masjidlah mereka mengumpulkan bekal kerohanian, cahaya ilmu, dan 
juga meningkatkan keyakinan kepada sang Maha Kuasa. Memetik 
manfaat dari setiap waktu yang mereka habiskan di dalam masjid dan 
usaha mereka dalam berlomba-lomba mendatangi masjid. Seperti firman 
Allah SWT dalam Al-Qur‟an Surat At-Taubah ayat 18 : 
 َة َٰوَل مصلٱ َمَاَقأَو ِرِخلأٱ ِموَيلٱَو ِهمللِٱب َنَماَء نَم ِهمللٱ َدِج ََٰسَم ُرُمَعي َا منَّا
ىَتاَءَو  َهمللٱ ملَِّإ َشخَيمَلَو َة َٰوَكمزلٱ  ۖ  َنِم ْاُونوُكَي نَأ َكِئََٰلُْوأ َٰىَسَع َف
 َنيِدَته
ُ
لمٱ 
Artinya: Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah hanyalah 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, 
serta (tetap) melaksanakan shalat, menunaikan zakat  dan 
tidak takut (kepada apapun) kecuali kepada Allah. Maka 
mudah-mudahan mereka termasuk orang-orang yang 
mendapat petunjuk (Departemen Agama,2010: 77).  
 
      Bila dilihat dengan seksama, ayat tersebut memberi penekanan 
bahwa pembangunan masjid merupakan manifestasi keimanan dan 
hanya orang yang berimanlah yang sanggup memakmurkan masjid. Jadi, 
masjid yang tidak makmur dan sepi merefleksikan keimanan umat di 
lingkungannya. (Supardi dan Teuku Aminudin, 2001: 4).Atau 
pandangan lebih luasnya, jika masjid tidak dimakmurkan sebagaimana 
mestinya maka hal ini merupakan indikasi bahwa masyarakat setempat 
5 
 
 
 
belum memahami secara mendalam mengenai ajaran-ajaran yang ada 
dalam agama Islam. Syarat untuk belajar agama salah satunya adalah 
dengan mengembalikan fungsi masjid seperti semula, yaitu dengan 
melaksanakan sholat berjama‟ah, dan kegiatan keagamaan seperti kajian 
rutin, majelis ta‟lim dan lainnya. 
      Pada masa Nabi SAW fungsi masjid tidak hanya sebagai tempat 
peribadatan, tetapi juga menjadi pusat segenap aktivitas dalam 
berinteraksi dengan umat. Singkatnya, masjid menjadi pranata terpenting 
masyarakat Islam. Suryadharma Ali menyatakan bahwa masjid pertama 
yang dibangun oleh Rasulullah yaitu difungsikan sebagai: 1) pusat 
ibadah; 2) pusat pendidikan dan pengajaran; 3) pusat penyelesaian 
problematika umat dalam aspek hukum (peradilan); 4) pusat 
pemberdayaan ekonomi umat melalui bait al-mal (zakat, infaq, sedekah 
dan wakaf) 5) pusat informasi Islam bahkan; 6) pernah sebagai pusat 
pelatihan militer dan urusan-urusan pemerintahan Rasulullah. (Mujamil 
Qomar, 2014: 177) 
      Masjid pada waktu itu telah merubah paradigma masyarakat untuk 
tidak memandang masjid hanya sebagai pusat ibadah saja, melainkan 
semua aktivitas yang menyangkut masalah pemberdayaan umat dapat 
diselesaikan melalui masjid. Dengan cara pandang yang lain, masjid 
mampu mengakomodir segala permasalahan yang kompleks yang 
sedang dihadapi umat Islam untuk kemajuan dan kesatuan umat Islam 
dan mengembalikan peran masjid pada mulanya.  
6 
 
 
 
      Berbicara tentang perkembangan masjid dari masa ke masa, 
fenomena yang banyak ditemukan sekarang ini masjid hanya digunakan 
sebagai tempat ibadah saja. Seiring dengan semakin berkembangnya 
ilmu pengetahuan dan sistem pendidikan dewasa ini, masyarakat Islam 
memandang masjid tidak lebih hanya sebagai tempat ibadah saja, 
khusunya ibadah mahdah yaitu shalat lima waktu, shalat jum‟at, dan 
shalat hari raya. Fenomena ini telah terjadi hampir seluruh wilayah di 
Indonesia, salah satunya yaitu di Kabupaten Banyumas khususnya Kota 
Purwokerto, di kota ini telah banyak masjid dibangun akan tetapi 
keberadaan masjid yang sudah memadai belum cukup optimal dalam 
mewarnai kehidupan masyarakat dalam berbagai bidang khususnya 
bidang pendidikan. (Suhairi Umar, 2018:24) 
      Dari beberapa pembahasan di atas dapat dikatakan bahwa peran 
masjid sudah bergeser tidak seperti masjid pada masa Nabi dulu, 
kebanyakan masjid masa sekarang hanya berperan sebagai tempat untuk 
melakukan aktivitas ibadah saja, namun tidak dengan Masjid 
Wisanggeni yang terletak di desa Trangsan, Gatak, Sukoharjo. Masjid 
ini didirikan oleh bapak KH. Muhammad Hadi Purnama, beliau membeli 
tanah di Desa Trangsan, Gatak, Sukoharjo untuk dibangunkan masjid. 
Masjid Wisanggeni dijadikan masyarakarat sebagai pusat keagamaan 
untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan dan pembelajaran agama 
serta penanaman nilai-nilai ajaran Islam kepada masyarakat 
setempat.Berbagai program  kegiatan yang diselenggarakan di masjid 
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Wisanggeni dalam penanaman nilai-nilai ajaran Islam yaitu seperti : 
progam harian meliputi sholat berjamaah lima waktu dan kultum bakda 
subuh yang di isi dengan kajian fikih, tasawuf, tafsir qur‟an dan hadist; 
kegiatan mingguan meliputi kegiatan pembacaan sholawat al-barzanji, 
simaan al-Qur‟an, dan pembacaan sholawat burdah; kegiatan bulanan 
meliputi pengajian umum ahad pon bakda isya‟. (Observasi, 30 Januari 
2019)  
  Peran masjid Wisanggeni di masyarakat menjadi lebih luas, peran 
lainnya sebagai tempat pusat keagamaan dan informasi serta diadakan 
kegiatan sosial lainnya seperti kegiatan pembagian tunjangan kepada 
jamaah masjid Wisanggeni yang sudah lansia diberikan setiap sebulan 
sekali yaitu pada bulan Islam bulan muharom santunan untuk jamaah 
yang mengalami kesusahan atau musibah, dan pembagian beras untuk 
para jamaah. Berbagai bentuk kegiatan soSial diselenggarakan sebagai 
bentuk sodaqoh dari bapak H. Muhammad Hadi Purnomo Wisanggeni 
yaitu pendiri masjid Wisanggeni desa Trangsan, Gatak, Sukoharjo. 
Dengan melihat berbagai macam kegiatan yang diselenggarakan di 
masjid Wisanggeni ini, masyarakat mulai menyadari pentingnya peran 
masjid sebagai pergerakan keagamaan yang mencerminkan nilai-nilai 
pendidikan Islam untuk persatuan umat. 
      Dari hasil pra penenelitian diatas dapat penulis simpulkan bahwa 
begitu banyak peran Masjid Wisanggeni di desa Trangsan, Gatak, 
Sukoharjo dalam kegiatan keagamaan dan nilai-nilai pendidikan Islam. 
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Itulah yang menjadikan alasan peneliti melakukan penelitian di masjid 
wisanggeni desa Trangsan, Gatak, Sukoharjo, dengan judul “Peran 
Masjid Wisanggeni dalam Pendidikan Islam, Desa Trangsan, Gatak, 
Sukoharjo”. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan Latar Belakang Masalah, maka dapat diidentifikasikan 
masalah sebagai berikut:  
1. Masjid adalah tempat shalat dan sebagai pusat kegiatan. Dalam 
realitanya  masjid hanya digunakan untuk shalat tidak untuk kegiatan 
lain sehingga banyak masjid yang belum berfungsi secara optimal.  
2. Masjid merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam. Sebagai 
salah satu lembaga pendidikan Islam, masjid belum difungsikan 
dengan baik.  
3. Lembaga pendidikan Islam adalah sebagai wadah untuk  memahami 
ajaran agama Islam, namun masyarakat pada umumnya belum 
memahami agama Islam secara utuh sehingga nilai-nilai agama 
belum dijalankan dengan baik.  
C. Pembatasan Masalah  
Batasan masalah merupakan fokus dari suatu penelitian agar tidak 
terlalu meluas maka penelitian ini dibatasi pada peran masjid wisanggeni 
dalam pendidikan Islam yang terletak di desa Trangsan, Gatak, 
Sukoharjo. 
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D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana peran Masjid Wisanggeni dalam pendidikan Islam Desa 
Trangsan, Gatak, Sukoharjo? 
2. Bagaimana strategi untuk mewujudkan peran Masjid Wisanggeni 
dalam pendidikan Islam Desa Trangsan, Gatak, Sukoharjo secara 
optimal? 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui peran Masjid Wisanggeni dalam Pendidikan Islam 
Desa Trangsan, Gatak, Sukoharjo 
2. Untuk mengetahui strategi dalam mewujudkan peran Masjid 
Wisanggeni dalam pendidikan Islam Desa Trangsan, Gatak, 
Sukoharjo  secara optimal. 
F. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat:  
1. Secara Teoritis: 
a. Dapat menambah khasanah keilmuan, khususnya keilmuan dalam 
pengembangan masjid sebagai lembaga Pendidikan Islam 
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b. Dapat menjadi sumbangan ilmiah bagi peneliti dan menjadi 
pertimbangan bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian 
dengan permasalahan yang hampir sama.  
2. Secara Praktis: 
a. Dapat bermanfaat bagi peneliti dan untuk para pengurus masjid 
dimanapun berada untuk lebih mengoptimalkan usaha dan cara 
agar masjid terus menjadi basis umat dalam mendapatkan 
pendidikan Islam. 
b. Dapat memberi masukan kepada masyarakat pada umumnya dan 
pada warga Trangsan khususnya, supaya lebih bisa memanfaatkan 
masjid dan dapat memakmurkan Masjid Wisanggeni agar menjadi 
masjid yang makmur dan terus menjadi basis umat dalam 
mendapatkan pendidikan Islam.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI  
A. Kajian Teori  
1. Peran Masjid 
a. Pengertian Peran Masjid  
 Peran berarti laku, bertindak. Dalam kamus besar bahasa 
Indonesia peran adalah perangkat tingkah laku yang diharapkan 
dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat. (Novan Ardy 
Wiyani, 2012:81).  
 Menurut Biddle dan Thomas, peran adalah serangkaian rumusan 
yang membatasi perilaku-perilaku yang diharapkan dari pemegang 
kedudukan tertentu. Misalnya dalam lembaga pendidikan, perilaku 
pendidik, dan lembaga diharapkan bisa memberi anjuran, pemberian 
penilaian, pembinaan, mendidik, membimbing, memberi sanksi dan 
lain sebagainya (Anikmah Tul Husna, 2016: 12). Jadi, dari uraian 
diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian peran adalah perangkat 
tingkah laku atau tindakan yang dilakukan seseorang dalam 
memberikan suatu ilmu pengetahuan kepada peserta didik atau 
masyarakat.  
  Sedangkan masjid secara etimologi berasal dari bahasa Arab, kata 
pokoknya sujudan, fi‟il madhinya sajada (ia sudah sujud) lalu 
menjadi fi‟il makan masjidu, yang berarti tempat sujud. Pengertian 
masjid sebagai tempat sujud sesuai dengan Hadist Nabi yang artinya 
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;Rasulullah SAW bersabda “Bumi ini dijadikan bagiku untuk masjid 
(tempat sujud) dan tempat yang suci.  Masjid adalah suatu bangunan 
yang mempunyai nilai kudus bagi umat Islam sebagai tempat ibadah, 
terutama dalam melakukan sholat jamaah. Namun pada sisi lain 
masjid juga sebagai tempat untuk menyebarkan benih pengembangan 
dan pembinaan umat Islam, baik menyangkut segi peribadatan, 
pendidikan maupun segi sosial dan kebudayaan (Fatah Yasin , 2008: 
222). 
      Sedangkan menurut Az-Zakarsyi dan Abdul Malik As-Sa‟di 
menyatakan bahwa masjid merupakan tempat yang khusus digunakan 
untuk pelaksanaan shalat lima waktu, berkumpul, serta berlaku setiap 
saat (Huri Yasin Husain, 2011:12).  Masjid juga dianggap sebagai 
lembaga ilmu pengetahuan yang tertua dalam Islam, sebab 
pembangunan masjid telah dimulai pada zaman Nabi dan ia tersebar 
ke seluruh negeri Arab bersamaan dengan bertebarnya Islam di 
berbagai pelosok negeri tersebut.  
Disamping fungsinya yang utama sebagai tempat untuk 
menunaikan shalat dan ibadah, didalam masjid ini juga dimulai 
mengajarkan al-Qur‟an dan dasar-dasar agama Islam pada masa Nabi. 
Fakta yang demikian juga melahirkan tesis bahwa masjid yang 
memiliki multifungsi merupakan jantung peradaban Islam yang 
pertama (Baharudin, Umiarso, dan Sri Minarti, 2011:214).    
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     Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa masjid 
merupakan tempat yang biasa digunakan untuk beribadah umat Islam 
namun di sisi lain masjid juga digunakan sebagai tempat untuk 
menyebarkan benih pengembangan dan pembinaan umat Islam, baik 
menyangkut segi peribadatan, pendidikan maupun segi sosial dan 
kebudayaan, dimana semuanya itu telah dijalankan sejak masa Nabi 
SAW, dan di pahami pada masa sekarang bahwa masjid yang 
memiliki multifungsi tersebut merupakan jantung peradaban Islam 
yang pertama.  
Jadi penulis menyimpulkan bahwasannya peran masjid  adalah 
perangkat tingkah laku atau tindakan yang dilakukan seseorang yang 
berkedudukan dalam memberikan suatu ilmu pengetahuan kepada 
peserta didik atau masyarakat yang berada di masjid. Adapun peran 
dalam pembahasan ini dititik beratkan kepada masjid dalam arti lain 
orang yang mendirikan masjid atau orang yang aktif dalam 
menghidupkan kegiatan di masjid.  
b. Macam-macam Peran Masjid 
Masjid memegang peranan penting dalam penyelenggaraan 
pendidikan Islam, oleh karena itu masjid merupakan sarana yang 
pokok dan mutlak bagi perkembangan masyarakat Islam. (Iskandar 
Engku dan Siti Zubaidah, 2014:112). Selain digunakan sebagai 
tempat beribadah masjid juga memiliki berbagai peran yang lain 
antara lain: 
14 
 
 
 
1. Masjid sebagai Pusat Ibadah  
Peran masjid yang pertama dan utama adalah sebagai pusat 
ibadah baik ibadah mahdhah maupun ibadah ghoiru mahdhah 
dan ibadah sosial. Ibadah mahdhah adalah ibadah yang langsung 
berhubungan dengan Allah, seperti sholat. Sedangkan kaitannya 
dengan ibadah sosial, masjid dapat digunakan sebagai tempat 
untuk mengelola zakat, wakaf, meningkatkan perekonomian 
umat dan lain sebagainya.  
2. Masjid sebagai Pusat Pengembangan Masyarakat  
Masjid sebagai pusat pengembangan masyarakat hal ini 
dapat dilakukan melalui berbagai sarana dan prasarana yang 
dimiliki masjid. Yang diantaranya yaitu meliputi khutbah, 
pengajian, kursus keterampilan yang dibutuhkan anggota jamaah, 
dan menyelenggarakan lembaga pendidikan sesuai kebutuhan 
masyarakat, seperti taman bermain anak, TPA/TPQ, remaja 
masjid dan majlis taklim. (Asadullah Al-Faruq, 2010: 255) 
Sedangkan menurut M. Abdzar D (2012: 118-119), untuk 
lebih mencapai signifikansi peran masjid sebagai sarana dakwah 
setidaknya masjid perlu memusatkan perhatiannya pada beberapa 
agenda yaitu: 
1) Upaya pemberdayaan pendidikan (empowering of education), 
bagi para pengelola dan jamaah masjid. Dengan tingkat 
pendidikan yang memadai antara jamaah dan pengelola masjid 
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tersebut diharapkan akan sangan berperan dalam mendukung 
pelaksanaan program-program dakwah masjid.  
2) Pengembangan informasi dan jaringan (developing of 
information and networking). Bagi pengelola masjid kemajuan 
teknologi informasi dapat dimanfaatkan untuk 
mengembangkan dakwah dan menyebarkan informasi dengan 
benar.  
3) Pembinaan kader dan kelembagaan (constructing of frame 
work and institution), pembangunan akhlak sangat dibutuhkan 
melalui penguatan karakter generasi muda Islam (notion 
character building) untuk melahirkan generasi-generasi yang 
berakhlak mulia. 
Jadi menurut penulis, macam-macam peran masjid yaitu untuk 
pusat ibadah dan pusat pengembangan masyarakat.  
2. Tugas dan Tanggung Jawab Masjid (Takmir Masjid)  
Masjid merupakan sebuah lembaga pendidikan Islam yang 
didalamnya bergerak suatu kepengurusan takmir masjid yang 
mengembangkan tugas dan tanggung jawab. Adapun tugas dan tanggung 
jawab masing-masing individu berbeda-beda sesuai dengan jabatan yang 
dipegangnya. Berikut ini merupakan gambaran tugas dan tanggung 
jawab dari masing-masing tingkat jabatan dalam organisasi takmir 
masjid : 
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a. Ketua Takmir  
 Ketua dalam organisasi takmir masjid memiliki tugas dan tanggung 
jawab sebagai berikut: 
1. Memimpin dan mengorganisasikan para pengurus lainnya dalam 
melaksanakan tugasnya, sehingga mereka tetap berada pada tugas 
dan tanggung jawab masing-masing.  
2. Memimpin dan mengawasi pelaksanaan program kerja yang telah 
dicanangkan.  
3. Mengevaluasi semua kegiatan yang telah, sedang dan akan 
dilakukan oleh jajaran pengurusnya. 
b. Wakil Ketua  
 Wakil ketua dalam organisasi takmir masjid memiliki tugas dan 
tanggung jawab sebagai berikut:  
1. Membantu ketua dalam menjalankan tugasnya sehari-hari dan 
membantu ketua dalam memimpin jajaran pengurus takmir.  
2. Melaksanakan tugas dan program tertentu berdasarkan 
musyawarah.  
3. Melaporkan dan mempertanggungjawaban pelaksanaan tugasnya 
kepada kepada ketua.  
c. Sekretaris  
 Sekretaris dalam organisasi takmir masjid memiliki tugas dan 
tanggung jawab sebagai berikut:  
1. Memberikan pelayanan yang bersifat teknis dan administratif.  
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2. Melaksanakan fungsi kesekretariatan, seperti membuat undangan, 
mencatat agenda dan hasil rapat, membuat laporan organisasi, dan 
sebagainya.  
3. Mengoordinasikan kegiatan kesekretariatan bidang dan seksi.  
d. Bendahara   
 Bendahara dalam organisasi takmir masjid memiliki tugas dan 
tanggung jawab sebagai berikut:  
1. Bertanggung jawab terhadap pengaturan, pemeliharaan, dan 
pengelolaan harta kekayaan organisasi, baik berupa uang maupun 
barang.  
2. Merencanakan dan mengusahakan masuknya dana ke masjid, dan 
mengendalikan pengeluaran sesuai dengan ketentuan.  
3. Mengeluarkan uang sesuai dengan kebutuhan berdasarkan 
persetujuan ketua.  
4. Membuat laporan keuangan rutin.  
e. Bidang Ibadah  
Bidang ibadah dalam organisasi takmir masjid memiliki tugas dan 
tanggung jawab sebagai berikut: 
1. Mempersiapkan tempat dan sarana penunjang lainnya agar 
pelaksanaan ibadah dapat berjalan dengan baik dan jamaah 
merasakan kenyamanannya.  
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2. Menentukan imam besar, wakil imam, muadzin, khatib dan 
petugas-petugas lainnya yang berkaitan dengan ibadah, serta 
mengadakan evaluasi khatib jumat.  
3. Membuat jadwal imam dan khatib shalat jumat, menyediakan 
jadwal waktu sholat, menyediakan al-Qur‟an di dalam masjid, 
dan memfasilitasi kegiatan ibadah lainnya, seperti zakat, sholat 
tarawih , dan sebagainya. 
f.   Bidang Dakwah    
  Bidang dakwah dalam organisasi takmir masjid memiliki tugas dan 
tanggung jawab sebagai berikut: 
1. Merencanakan, mengatur dan melaksanakan kegiatan dakwah. 
2. Mengoordinir kegiatan anak-anak, remaja, ibu-ibu, dan jamaah 
masjid pada umumnya.  
3. Mengadakan pengajian rutin. Pengajian rutin terdiri dari pengajian 
anak-anak (TPA), pengajian remaja, pengajian bapak-bapak dan 
ibu-ibu. 
g.  Bidang Sarana dan Prasarana  
 Bidang sarana dan prasarana dalam organisasi takmir masjid 
memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:  
1. Mengatur, menjaga dan merawat sarana dan prasarana masjid. 
2. Mengadakan perbaikan, renovasi dan mengupayakan penambahan 
fasilitas masjid.  
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3. Mengadakan piket harian, menjaga kebersihan, kenyamanan dan 
keamanan masjid.  
h. Bidang Hubungan Masyarakat  
1. Menjembatani antara takmir masjid dengan masyarakat sekitar. 
2. Mengadakan koordinasi dengan pengurus RT/ RW dan 
pemerintahan di atasnya dalam pelaksanaan program kerja 
organisasi.  
3. Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya 
kepada ketua. (Asadullah Al-Faruq, 2010: 83-90) 
 Jadi menurut penulis, masjid yang didalamnya terdapat 
kepengurusan takmir masjid memiliki jabatan yang bermacam-macam 
yaitu  sebagai ketua takmir, wakil ketua, sekretaris, bendahara, bidang 
ibadah, bidang dakwah, bidang sarana prasarana, dan bidang 
hubungan masyarakat yang masing-masing peran tersebut memiliki 
tugas dan tanggung jawab sesuai dengan jabatan yang dipegangnya.  
3. Pendidikan Islam  
a. Pengertian Pendidikan Islam 
    Pendidikan adalah upaya mempersiapkan dan menumbuhkan 
peserta didik atau individu manusia yang tahapannya berlangsung 
secara terus menerus sejak lahir sampai meninggal dunia. Kata Islam 
berarti penyerahan diri dan kepatuhan. Kata Islam digunakan sebagai 
nama agama dan tatanan kehidupan yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad SAW yang termuat dalam qur‟an dan hadist. Jika 
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digabungkan maka pengertian Pendidikan Islam adalah upaya 
menyiapkan dan menumbuhkan peserta didik secara terus menerus 
sejak lahir sampai meninggal dunia dengan memegang pedoman 
hidup berupa qur‟an dan hadist yang dibawa oleh Nabi Muhammad 
SAW (Mangun Budiyanto, 2013: 7-9). 
    Pendidikan Islam secara istilah adalah proses penyampaian 
pengetahuan dan nilai Islam melalui upaya pengajaran, pembiasaan, 
bimbingan, pengasuhan, pengawasan, dan pengembangan potensi 
peserta didik yang tujuannya adalah untuk mencapai keselarasan dan 
kesempurnaan hidup di dunia dan akhirat. (Abdul Mujib, 2010:27-
28)  
     Menurut Muhammad Quthb pendidikan Islam merupakan suatu 
usaha untuk melakukan pendekatan secara menyeluruh terhadap 
wujud manusia, baik dari segi jasmani maupun ruhani, baik dari 
kehidupan fisik maupun mentalnya, dalam rangka memahami diri 
manusia secara total dalam menjalankan kehidupan di dunia ini. 
(Abdulah Idi & Toto Suharto, 2006: 47-48). Sedangkan menurut Nur 
Uhbiyati (1997:13) Pendidikan Islam adalah suatu sistem 
kependidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan oleh hamba 
Allah. Oleh karena itu Islam memberi pedoman seluruh aspek 
kehidupan manusia muslim baik duniawi maupun ukhrawi. 
      Pendidikan Islam merupakan suatu sistem kependidikan yang 
mencakup aspek kehidupan yang berupa aqidah (keimanan), syariah 
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(ibadah dan muamalah), dan akhlak (budi pekerti). Pendidikan Islam 
bukan hanya mengandung unsur penyampaian ilmu pengetahuan 
yang bercorak membentuk keterampilan anak didik, tapi juga 
berorientasi pada pembentukan karakter, moral, dan keyakinan 
keagamaan (berbasis keilahiahan). (Bashori Muchsin, Moh 
Sulthon,dan Abdul Wahid, 2010:9)  
    Dari beberapa pendapat di atas maka dapat penulis simpulkan 
bahwa pendidikan Islam adalah proses penyampaian pengetahuan 
dan nilai Islam melalui upaya pengajaran, pembiasaan, bimbingan, 
pengasuhan, pengawasan, dan pengembangan potensi peserta didik 
secara terus menerus dengan berpegang kepada pedoman ajaran 
agama Islam dari berbagai aspek baik jasmani, akal maupun 
rohaninya agar menjadi manusia yang  sesuai dengan ajaran Islam 
yang tujuannya adalah untuk mencapai keselarasan dan 
kesempurnaan hidup di dunia dan akhirat.  
b. Dasar-dasar Pendidikan Islam  
 Pendidikan merupakan bagian terpenting dalam kehidupan 
manusia yang secara kodrati adalah insan pedagogis. Acuan yang 
menjadi dasar adalah nilai tertinggi dari pandangan hidup suatu 
masyarakat tempat pendidikan itu dilaksanakan. Para pemikir muslim 
membagi sumber atau dasar nilai yang dijadikan acuan dalam 
pendidikan Islam menjadi tiga bagian, yaitu Al-Qur‟an, Hadist, dan 
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Ijtihad (Ijma‟ ulama) sebagaimana yang disebutkan secara eksplisit 
dalam Q.S Al-Nisa‟ (4): 59 
 
مُكنِِمرمَلأٱ يِلْوُأَو َلوُسَّرلٱْاوُعيِطَأَو َوَّللٱْاوُعيِطَأْاوُنَماَءَنيِذَّلٱاَهُّ َيأََٰي  ۖ نَِإف  يِف مُتعَز ََٰن َت
 ِموَيلٱَو ِوَّللِٱب َنوُنِمُؤت مُتنُك نِإ ِلوُسَّرلٱَو ِوَّللٱ ىَلِإ ُهوُّدُر َفءيَش  ِرِخلأٱ  ۖ َكِل ََٰذ 
 ًليِوَأت ُنَسحَأَوريَخ 
 
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Ta‟atilah Allah dan 
ta‟atilah Rasul (Muhammad), dan ulil amri (pemegang 
kekuasaaan) diantara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda 
pendapat tentang sesuatu maka kembalikanlah kepada Allah 
(Al-Qur‟an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman 
kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih 
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya (Departemen 
Agama, 2010:196). 
 
      Dalam ayat ini dijelaskan bahwa manusia yang beriman 
sebagai objek maupun subjek dalam pendidikan Islam harus 
menaati pada pedoman utama yaitu Al-Qur‟an, Hadist serta 
ketetapan pemimpin yang tidak menyimpang dari dua pedoman 
tadi yaitu Al-Qur‟an dan Hadist. 
Secara eksplisit ketiga sumber dasar tersebut dapat 
dideskripsikan sebagai berikut:  
1) Al-Qur‟an  
      Al-Qur‟an merupakan kalam Allah yang memiliki sumber 
nilai yang absolute dan utuh. Eksistensinya tidak akan pernah 
mengalami perubahan. Al-Qur‟an merupakan pedoman 
normatif-teoritis bagi pelaksanaan pendidikan Islam yang 
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memerlukan penafsiran lebih lanjut bagi operasional 
pendidikan Islam. Orientasi Al-Qur‟an bagi kepentingan 
manusia adalah untuk melaksanakan perintah Allah dan 
menjauhi laranganNya. Pelaksanaan pendidikan Islam harus 
senantiasa berpegang teguh kepada nilai-nilai Al-Qur‟an, 
sehingga akan mengarahkan dan mengantarkan manusia pada 
sifat dinamis, kreatif, serta akan mampu mencapai nilai-nilai 
ubudiah pada Khaliknya. Dengan demikian proses pendidikan 
Islam akan menciptakan output sebagai manusia yang 
berkualitas dan bertanggung jawab terhadap seluruh aktivitas 
yang dilakukannya (Faisol, 2011:58-59). 
2) Hadis (Sunnah)  
      Hadis atau sunnah merupakan jalan atau cara yang pernah 
dicontohkan Nabi dalam perjalanan hidupnya dalam 
melaksanakan dakwah Islam. Contoh yang diberikan beliau 
yaitu berupa  hadistqauliyah, fi‟liyah, dan takririyah. Hadist 
merupakan sumber atau acuan dalam melaksanakan seluruh 
aktivitas kehidupan yang didalamnya mengatur berbagai 
dimensi aktivitas kehidupan umat secara terperinci dan 
analitis.  
      Untuk memperkuat kedudukan hadist sebagai dasar 
inspirasi pendidikan dan ilmu pengetahuan dapat dilihat 
firman Allah dalam QS Al-Hasyr (59) :7.  
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 ِوِلوُسَر َٰىلع ُوَّللٱَءَافَأاَّمۦ  يِذِلَو ِلوُسَّرِللَو ِوَّلِلَف َٰىَرُقلٱ ِلىَأ نِم
ىَبرُقلٱ  َٰىَمََٰتَيلٱَو َٰٰ  َليَك ِليِب َّسلٱ ِنبٱَو ِنيِك ََٰسَملٱَو َنَيب َةَلوُد َنوُكَي
مُكنِمِءاَيِنغَلأٱ  ۖ  ُمُك ََٰىتاَءاَمَو  َٰىَه َناَم َو ُهوُذُخَف ُلوُسَّرلٱ  ُونَع مُك
 ْاوُه َتنٱَف  ۖ َوَّللٱْاوُقَّ تٱَو  ۖ  َّنِإ  ِباَقِعلٱ  ُديِدَش َوَّللٱ  
Artinya: Apa saja yang dikembalikan Allah kepada RasulNya 
dari penduduk negeri-negeri maka adalah milik 
Allah, Rasul, para kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin dan Ibn as-Sabil supaya ia tidak hanya 
beredar di antara orang-orang kaya saja diantara 
kamu. Dan apa yang diberikan Rasul bagi kamu 
maka terimalah ia dan apa yang dia larang kamu 
maka tinggalkanlah; dan bertakwalah kepada Allah 
sesungguhnya Allah sangat keras pembalasanNya 
(Al-Misbah, 2002:111)    
 
       Dari ayat di atas dapat dilihat dengan jelas bahwa 
kedudukan hadist Nabi disini merupakan dasar utama yang 
digunakan sebagai acuan bagi pelaksanaan pendidikan Islam. 
Dalam pendidikan Islam terdapat dua bentuk acuan yaitu 
yang pertama sebagai acuan syariah dan yang kedua sebagai 
acuan operasional aplikatif.  Sebagai acuan syariah disini 
meliputi muatan-muatan pokok ajaran Islam secara tertulis. 
Sedangkan acuan secara operasional aplikatif yaitu meliputi 
cara Nabi memerankan perannya sebagai pendidik dan 
sebagai evaluator yang profesional, adil, dan tetap 
menjunjung tinggi nilai-nilai ajaran Islam.  
    Proses pendidikan yang ditunjukan pada masa Nabi 
Muhammad SAW merupakan suatu bentuk pelaksanaan 
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pendidikan yang bersifat fleksibel dan universal sesuai 
dengan potensi yang dimiliki oleh peserta didik, kebiasaan 
(adat istiadat) masyarakat, serta kondisi alam tempat dimana 
pendidikan berlangsung dengan dibungkus oleh pilar-pilar 
akidah Islamiah.  
3) Ijtihad  (Ijma‟ Ulama) 
   Peletakkan ijtihad sebagai sumber atau dasar pendidikan 
Islam, pada dasarnya merupakan proses penggalian dan 
penetapan hukum syari‟ah yang dilakukan oleh para 
mujtahid muslim dengan menggunakan pendekatan nalar 
dan berbagai pendekatan lainnya. Adanya ijtihad itu sendiri 
mempunyai tujuan yaitu untuk memberikan jawaban hukum 
atas berbagai persoalan umat yang ketentuan hukumnya 
secara syariah tidak terdapat dalam Al-Qur‟an  dan Hadist 
Rasulullah.  
      Seiring dengan jalannya perkembangan zaman yang 
semakin global dan mendesak, menjadikan ijtihad sangat 
diperlukan dalam bidang pendidikan. Sumbangan ijtihad 
sangat berperan dalam menata sistem pendidikan. Cukup 
besar peran dan pengaruhnya dalam menetapkan hukum 
pendidikan yang ingin dicapai meskipun secara umum 
rumusan tujuan tersebut telah disebutkan dalam Al-Qur‟an.  
26 
 
 
 
  Proses ijtihad merupakan kerjasama yang padu dan 
utuh. Dengan perpaduan tersebut maka diharapkan lahirnya 
suatu sistem pendidikan yang cukup kondusif, baik bagi 
pengembangan kebudayaan manusia maupun sebagai piranti 
dalam mengantarkan peserta didik melaksanakan 
amanahnya.  Dari berbagai penjelasan diatas jika dicermati 
dengan seksama  maka akan terlihat dengan jelas bahwa 
eksistensi sumber atau dasar pendidikan Islam baik Al-
Qur‟an, hadist Rasulullah, maupun ijtihad para ulama 
merupakan suatu mata rantai yang berkaitan erat antara satu 
dengan yang lainnya sebagai langkah lanjut bagi proses 
dalam rangka mempersiapkan manusia yang berkualitas, 
baik kualitas intelektual maupun kualitas moral. (Faisol, 
2011:58-59) 
  Jadi dapat penulis simpulkan bahwa terdapat tiga dasar-
dasar pokok pendidikan Islam yaitu Al-Qur‟an, Hadist 
(Sunnah) , dan Ijtihad (Ijma‟ Ulama).  
c. Fungsi Pendidikan Islam  
 Fungsi pendidikan Islam yaitu dapat mengembangkan dan 
mengarahkan manusia agar mampu mengemban amanah dari Allah 
yakni menjalankan tugasnya dimuka bumi, baik sebagai hamba Allah 
yang harus taat dan tunduk terhadap aturan dan menjauhi 
laranganNya, maupun sebagai khalifah Allah di bumi ini yang 
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menyangkut tugas khalifah terhadap diri sendiri, rumah tangga, 
masyarakat serta alam sekitar. (Soleha dan Rada, 2011: 46) 
     Sedangkan menurut Abdul Mujib  (2010:68)   Fungsi pendidikan 
Islam itu sendiri merupakan suatu upaya menyediakan berbagai 
fasilitas yang memungkinkan dapat membantu tercapainya tugas-
tugas pendidikan dengan lancar. Penyediaan fasilitas ini mengandung 
arti dan tujuan yang bersifat struktural dan institusional.  
      Arti dari tujuan struktur yaitu menuntut terwujudnya struktur 
organisasi pendidikan yang mengatur jalannya proses pendidikan baik 
itu secara horizontal maupun vertikal. Sedangkan yang dimaksud 
dengan tujuan institusional yaitu proses kependidikan yang terjadi 
dalam struktur oganisasi yang dilembagakan untuk menjamin proses 
pendidikan yang berjalan secara konsisten dan berkesinambungan 
mengikuti perkembangan manusia cenderung ke arah tingkat 
kemampuan yang optimal. (Abdul Mujib , 2010:69)  
     Menurut Khursid Ahmad dalam Abdul Mujib, (2010:68) fungsi 
pendidikan Islam adalah sebagai berikut:  
1) Alat untuk memelihara, memperluas dan menghubungkan 
tingkat-tingkat kebudayaan, nilai-nilai tradisi sosial, serta ide-
ide yang dimiliki masyarakat dan bangsa.  
2) Alat untuk mengadakan perubahan, inovasi dan perkembangan 
yang secara garis besarnya yaitu melalui pengetahuan dan skill 
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yang baru ditemukan serta melatih tenaga-tenaga manusia yang 
produktif untuk menemukan pertimbangan sosial dan ekonomi.  
     Fungsi yang diemban pendidikan Islam bersifat kontinum tanpa 
batas sesuai dengan tujuan pendidikan Islam dan hal ini juga 
dikarenakan pendidikan Islam merupakan proses yang berjalan 
secara terus menerus tanpa akhir atau biasa disebut dengan istilah 
pendidikan seumur hidup. (Masduki Duryat, 2016:67). 
d. Tujuan Pendidikan Islam 
 Tujuan secara bahasa ushuliyah dinyatakan bahwa “al-umuru bi 
maqashidiha” bahwa setiap tindakan dan berbagai aktivitas harus 
berorientasi pada tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan pedidikan 
Islam itu sendiri harus dirumuskan sebelum merumuskan komponen-
komponen pendidikan Islam yang lain. Tujuan disini merupakan 
suatu standar yang dapat ditentukan, serta tujuan dapat membatasi 
ruang gerak usaha, agar kegiatan dapat berfokus terhadap apa yang 
ingin diraih, dan hal yang terpenting adalah dapat memberikan 
penilaian pada usaha-usaha pendidikan. (Abdul Mujib, 2010:71) 
     Sedangkan dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 disebutkan bahwa 
tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada 
Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
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bertanggungjawab (pasal 2 dan 3). (Tim Pengembang MKDP, 2012: 
20-21)  
      Tujuan pendidikan itu sendiri merupakan sekumpulan nilai-nilai 
yang berusaha diwujudkan ke dalam pribadi murid yang rumusan 
tujuannya bersifat komprehensif  mencakup semua aspek dan 
terintegrasi dalam pola kepribadian yang ideal. Menurut 
Abdurrahman Saleh Abdullah dalam Heri Gunawan (2014: 10-11) 
bahwa tujuan pendidikan harus meliputi empat aspek, yaitu:  
1) Tujuan jasmani (ahdaf al-jismiyah). Dalam tujuan ini dijelaskan 
bahwa proses pendidikan ditujukan dalam rangka 
mempersiapkan manusia dalam mengemban amanah yan berupa 
khalifah fi al-ardh, melalui pelatihan ketrampilan fisik.  
2) Tujuan rohani dan agama (ahdap al-ruhaniyah wa ahdaf al-
diniyah). Dalam tujuan ini dijelaskan bahwa proses pendidikan 
ditujukan dalam rangka meningkatkan pribadi manusia dalam 
mengesakan Allah semata, dan melaksanakan akhlak qur‟ani 
yang diteladani oleh Nabi SAW sebagai perwujudan perilaku 
keagamaan.  
3) Tujuan intelektual (ahdafal-aqliyah). Dalam tujuan ini 
dijelaskan bahwa proses pendidikan ditujukan dalam rangka 
mengarahkan potensi intelektual manusia untuk menemukan 
kebenaran serta sebab-sebabnya dengan menela‟ah ayat-
ayatNya (baik qauliyah dan kauniyah) yang akan meningkatkan 
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keimanan kepada Allah.  Tahapan pendidikan intelektual ini 
adalah : 
a) Pencapaian kebenaran ilmiah   (ilmu al-yaqien)  
b) Pencapaian kebenaran empiris („ain al-yaqien) 
c) Pencapaian kebenaran empiris atau kebenaran filosofis 
(haqq al-yaqien) 
4) Tujuan sosial (ahdaf al-ijtimayyah). Dalam tujuan ini dijelaskan 
bahwa proses pendidikan ditujukan dalam rangka pembentukan 
kepribadian yang utuh. Pribadi yang dimaksud disini adalah 
pribadi yang tercermin sebagai al-nas yang hidup di  
masyarakatplural. 
 Dari berbagai pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa inti 
dari tujuan pendidikan secara keseluruhan yaitu membentuk insan 
kamil yang bertakwa kepada Allah SWT. Hal ini berarti bahwa 
pendidikan Islam diharapkan dapat menghasilkan manusia yang 
bermanfaat baik bagi dirinya sendiri maupun masyarakat sekitarnya, 
serta dapat mengamalkan dan mengembangkan ajaran Islam 
sehingga tercapainya kebahagiaan dunia akhirat.  
 Jadi dapat penulis simpulkan bahwa tujuan pendidikan meliputi 
empat aspek yaitu tujuan jasmani, tujuan rohani dan agama, tujuan 
intelektual, dan tujuan sosial. 
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e. Ruang lingkup Pendidikan Islam  
 Membahas tentang ruang lingkup pendidikan Islam, disini banyak 
para ahli atau tokoh yang berbeda-beda pendapat. Menurut Abuddin 
Nata (2010: 22-23) ruang lingkup pendidikan Islam dapat 
dikemukakan yaitu : 
1) Pertama, teori-teori dan konsep-konsep yang diperlukan bagi 
perumusan desain pendidikan Islam dengan berbagai aspeknya 
yaitu visi, misi, tujuan, kurikulum, proses belajar mengajar dan 
lainnya. Berbagai teori dan konsep tersebut dibangun dari hasil 
kajian yang ilmiah dan mendalam terhadap sumber ajaran Islam 
dari Al-Qur‟an, al-Sunnah serta dari berbagai disiplin ilmu yang 
relevan.  
2) Kedua, teori dan konsep yang diperlukan untuk mempengaruhi 
peserta didik agar mengalami kemajuan dan peningkatan, baik 
dari segi wawasan, keterampilan, mental spiritual, sikap, pola 
pikir, dan kepribadiannya.    
     Sedangkan menurut pandangan H.M Arifin menyatakan bahwa 
dalam pendidikan Islam mempunyai ruang lingkup yang mencakup 
kegiatan-kegiatan kependidikan yang dilakukan secara konsisten dan 
berkesinambungan dalam bidang atau lapangan hidup manusia yang 
meliputi:  
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1) Lapangan hidup keagamaan, agar perkembangan pribadi 
manusia sesuai dengan norma-norma yang di ajarkan oleh ajaran 
agama Islam.  
2) Lapangan hidup berkeluarga, agar berkembang menjadi 
keluarga yang sejahtera.  
3) Lapangan hidup ekonomi, agar dapat berkembang menjadi 
sistem kehidupan yang bebas dari ketidak adilan. 
4) Lapangan hidup kemasyarakatan, agar terbina masyarakat yang 
adil dan makmur di bawah keridhoan dan ampunanNya.  
5) Lapangan hidup politik, agar tercipta sistem demokrasi yang 
sehat dan dinamis sesuai dengan ajaran agama Islam.  
6) Lapangan hidup seni dan budaya, agar menjadikan hidup 
manusia penuh keindahan dan kegairahan yang tidak gersang 
dari nilai-nilai moral agama.  
7) Lapangan hidup ilmu pengetahuan, agar perkembangan menjadi 
alat untuk mencapai kesejahteraan hidup umat manusia yang 
dikendalikan oleh iman. (Muhammad Muntahibun Nafis, 2011: 
26-27)  
    Jadi dapat penulis simpulkan bahwa terdapat tujuh ruang lingkup 
pendidikan Islam yaitu lapangan hidup keagamaan, lapangan hidup 
berkeluarga, lapangan hidup ekonomi, lapangan hidup 
kemasyarakatan, lapangan hidup politik, lapangan hidup seni dan 
budaya, dan lapangan lapangan hidup ilmu pengetahuan.  
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f. Strategi Lembaga Pendidikan Islam 
 Secara etimologi, strategi berasal dari bahasan Yunani yaitu 
“strategos” yang memiliki makna yaitu suatu usaha untuk mencapai 
suatu kemenangan dalam suatu peperangan. (Muhammad Tang, 
2018:722) 
  Lembaga pendidikan Islam adalah suatu bentuk organisasi yang 
diadakan untuk mengembangkan lembaga-lembaga Islam melalui 
upaya atau program kegiatan yang tersusun dengan rapi dan 
terorganisir dengan baik mengikuti hierarki dan aturan tertentu untuk 
mencapai tujuan yang telah dicapai.  
 Dengan demikian dapat diartikan bahwa lembaga pendidikan Islam 
merupakan suatu wadah organisasi tempat dimana pendidikan Islam 
diselenggarakan. Lembaga ini memiliki struktur organisasi dan 
pembagian tugas atau wewenang dan tanggungjawab yang jelas, 
tertata dengan baik sehingga memungkinkan terciptanya suasana 
kondusif yang mendukung terlaksananya proses pendidikan yang 
efektif sesuai dengan karakter dan tugas masing-masing.     
 ` Tujuan akhir dari pengelolaan suatu lembaga pendidikan Islam 
adalah menjadikan LPI sebagai media utama dalam mempelajari ilmu 
keagamaan dan ilmu umum, meningkatkan keimanan, pemahaman, 
penghayalan, pengalaman peserta didik tentang agama Islam, 
sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa 
kepada Allah SWT  serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 
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bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Agar peserta didik dapat 
menjadi generasi terbaik. 
 Terdapat beberapa strategi untuk menjawab berbagai tantangan 
pengelolaan lembaga pendidikan Islam. Strategi tersebut bersifat 
umum yaitu sebagai berikut:  
1) Merumuskan cita-cita program, serta tujuan yang hendak dicapai 
lembaga secara jelas. Kemudian berupaya maksimal 
merealisasikannya melalui kegiatan-kegiatan riil sehari-hari. 
2) Membangun kepemimpinan, budaya organisasi yang baik dan 
profesional. Menyiapkan pendidik yang benar-benar berjiwa 
pendidik, memahami dan meneladani ajaran Islam sehingga lebih 
mengutamakan tugas-tugas pendidikan dan pembelajaran untuk 
keberhasilan peserta didiknya. Merumuskan dan menyusun 
materi pembelajaran sesuai dengan perkembangan peserta didik 
dan kebutuhan masyarakat.  
3) Menggali potensi-potensi keuangan dan mengembangkannya 
dengan kreatif, meningkatkan promosi untuk membangun citra.  
4) Membangun kerjasama (networking) baik ditingkat nasional 
maupun internasional.  
5) Sikap optimis, peduli, aktif dan kreatif dalam menghadapi 
berbagai tantangan di masyarakat pada umumnya dan lingkungan 
pendidikan khususnya. (Riyuzen, 2017: 154) 
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 Jadi dapat penulis simpulkan bahwa terdapat lima strategi 
lembaga pendidikan Islam yaitu merumuskan cita-cita program, 
membangun kepemimpinan, menggali potensi-potensi keuangan, 
membangun kerjasama dan sikap optimis.  
4. Peran Masjid dalam Pendidikan Islam  
      Peran masjid merupakan suatu perangkat tingkah laku atau tindakan 
yang dilakukan seseorang yang mempunyai kedudukan untuk 
menyampaikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik atau masyarakat 
yang berada di masjid. Adapun peran dalam pembahasan ini dititik 
beratkan kepada masjid dalam arti lain orang yang mendirikan masjid 
atau orang yang aktif dalam menghidupkan kegiatan di masjid. 
      Sedangkan pendidikan Islam adalah proses penyampaian 
pengetahuan dan nilai Islam melalui upaya pengajaran, pembiasaan, 
bimbingan, pengasuhan, pengawasan, dan pengembangan potensi 
peserta didik secara terus menerus dengan berpegang kepada pedoman 
ajaran agama Islam dari berbagai aspek baik jasmani, akal maupun 
rohaninya agar menjadi manusia yang  sesuai dengan ajaran Islam yang 
tujuannya adalah untuk mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup 
di dunia dan akhirat.  
     Dari berbagai uraian diatas dapat penulis simpulkan bahwa peran 
masjid dalam pendidikan Islam adalah sebuah tindakan yang dilakukan 
oleh yang berada di masjid yang mencoba menghidupkan masjid dengan 
upaya penyampaian pengetahuan dan nilai Islam melalui upaya 
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pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan, pengawasan, dan 
pengembangan potensi peserta didik secara terus menerus dengan 
berpegang pedoman ajaran Islam dari berbagai aspek yaitu jasmani, akal 
maupun rohaninya agar menjadi manusia yang sesuai dengan ajaran 
Islam yang tujuannya adalah untuk mencapai keselarasan dan 
kesempurnaan hidup di dunia dan akhirat.  
     Wujud dari peran masjid dalam pendidikan Islam di masyarakat yaitu 
dengan diadakannya berbagai kegiatan pendidikan Islam seperti yang 
dilakukan di masjid mardhatillah sebagai berikut:  
a. Pembinaan dan Pendidikan untuk Remaja 
       Pembinaan dan pendidikan untuk remaja di masjid 
mardhatillah ini biasanya dilakukan pada setiap setelah shalat 
maghrib dan subuh meliputi pembelajaran membaca Al-Qur‟an, 
pembinaan ibadah qauliyah (bacaan shalat dan do‟a-do‟a) dan 
pembinaan  ibadahamaliyah (praktek bersuci, shalat dan ibadah-
ibadah lainnya), juga pembinaan akhlak dalam keluarga dan juga 
masyarakat.  
b. Pengajian dan kultum  
Pengajian yang dilakukan di masjid mardhatillah ada tiga yaitu 
pengajian ibu-ibu majlis ta‟lim, pengajian lansia putri dan 
pengajian akbar pada hari-hari besar Islam. Untuk pengajian ibu-
ibu majlis ta‟lim dilaksanakan pada setiap hari Ahad malam setelah 
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shalat isya, dengan materi aqidah, fiqih, akhlak, muamalah, dan 
siroh nabawiyah.  
Pengajian lansia putri diadakan pada hari kamis siang pukul 
13.00 sampai selesai setiap minggu ke dua dan ke empat, dengan 
materi yang bermacam-macam tergantung kepada ustadz-
ustadzahnya yang menyampaikan ceramah. Yang terakhir adalah 
pengajian akbar yang dilaksanakan pada hari-hari besar Islam 
seperti pada bulan Robi‟ul Awal, bulan Rajab dan juga awal bulan 
Muharram. 
c. Taman pendidikan Al-Qur‟an (TPA)  
     Taman pendidikan Al-Qur‟an yang ada di masjid mardhatillah 
dimulai pada tahun 2001. TPA di masjid ini dilaksanakan 3 hari 
dalam seminggu, yaitu setiap hari Selasa, Rabu, dan Kamis setelah 
shalat ashar pukul 16.00-17.30. Pelajaran yang diajarkan adalah BTA 
(Baca Tulis Al-Qur‟an), tajwid, fiqh, praktek ibadah, akidah, dan do‟a 
sehari-hari. Tenaga pengajar di TPA ini adalah beberapa  dari takmir 
masjid mardhatillah. Demikianlah peranan masjid sebagai lembaga 
pendidikan Islam di masyarakat dari tingkat anak-anak, dewasa, 
sampai orangtua. (Saddam Husein ,2015: 10-11) 
     Dengan demikian, pada dasarnya masjid memiliki peranan dalam 
pendidikan Islam. Peranan tersebut merupakan perwujudan fungsi-
fungsi dan pengembangan masjid secara menyeluruh, baik dalam hal 
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aktivitas maupun dalam mengelola masjid yang selaras dengan 
kebutuhan masyarakat. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu  
Dalam sebuah penelitian diperlukan hasil penelitian lain sebagai acuan 
untuk melakukan penelitian selanjutnya, hal tersebut diperlukan untuk 
mendapat persepsi, perbandingan maupun hasil yang memungkinkan 
berpengaruh dalam penelitian tersebut. Penelitian lain yang dilakukan 
dengan variable yang sejenis tetapi objek dan lokasi yang relevan dengan 
judul penelitian ini adalah:  
1) Penelitian yang dilakukan oleh Eri Rahmawati (2016) IAIN Surakarta 
dengan judul Masjid Sebagai Sumber Belajar dalam Pengembangan 
Pendidikan Agama Islam di Masjid Baitussalam,Dukuh Jagang Rt. 01 
Rw. 05, Desa Gadingan, Kec. Mojolaban, Kab Sukoharjo tahun 
2016/2017. Dalam penelitian ini mengangkat masalah tentang 
bagaimana masjid berfungsi sebagai sumber belajar dalam 
pengembangan pendidikan agama Islam di Masjid Baitussalam,Dukuh 
Jagang Rt. 01 Rw. 05, Desa Gadingan, Kec. Mojolaban, Kab Sukoharjo 
tahun 2016/2017. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa upaya yang 
dilakukan untuk memanfaatkan masjid Baitussalam sebagai sumber 
belajar dalam pengembangan Pendidikan Islam telah banyak dan 
bervariasi. Pengembangan pendidikan yang dikembangkan telah 
mencakup seluruh jenjang usia yang ada yaitu mulai dari anak-anak, 
remaja, hingga orang tua. Takmir Masjid Baitussalam telah berusaha 
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untuk memfungsikan masjid sebagaimana mestinya, yaitu disamping 
sebagai tempat ibadah, juga sebagai tempat pembinaan jama‟ah. 
Adanya TPQ (Taman Pendidikan Qur‟an), Kajian rutin Minggu Pagi, 
Rabu Malam, Kamis Malam. Tahsin muda-mudi telah bisa 
menempatkan fungsinya sebagai sarana belajar berupa lingkungan 
untuk menuntut ilmu. Selain itu masjid Baitussalam mampu 
mengembangkan Pendidikannya ke jenjang yang lebih formal yaitu 
dengan membuka Raudhatul Akhwal (RA) sebagai sarana belajar dan 
menuntut ilmu untuk anak-anak selain TPQ.  
2) Penelitian yang dilakukan oleh Arif Budi Santoso (2015) IAIN 
Surakarta dengan judul Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
Memakmurkan Masjid di Masjid Baitul Hamdi di Dusun Tempuran, 
Desa Bolon, Kecamatan Colomadu, Kabupaten Karanganyar. Dalam 
penelitian ini mengangkat masalah tentang bagaimana Peran Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam Memakmukan Masjid di Dusun 
Tempuran, Desa Bolon, Kecamatan Colomadu, Kabupaten 
Karanganyar tahun 2015/2016. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
peran guru PAI dalam memakmurkan masjid adalah sebagai pendidik, 
guru PAI memberikan keteladanan dalam memberikan pendidikan 
keagamaan pada kegiatan pengajian dan TPA. Sebagai pelopor guru 
PAI menggerakan generasi muda untuk giat dalam mengajar di TPA 
serta mendirikan taman baca MAHIRA. Guru PAI juga menjadi 
penggerak masyarakat dalam mengikuti pengajian di masjid Baitul 
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Hamdi bekerjasama dengan pihak takmir masjid. Guru PAI sebagai 
komunikator antara generasi tua dan muda untuk senantiasa gotong 
royong dalam memakmurkan masjid. Cara yang dilakukan yaitu dengan 
mengadakan musyawarah untuk membahasa pemasalahan yang sedang 
dihadapi di tengah-tengah masyarakat. Guru PAI sebagai dinimisator 
dengan cara guru berperan aktif dalam memberikan pengetahuan agama 
melalui pengajian kepada masyarakat. Guru PAI telah menjembatani 
antar elemen masyarakat untuk bersama-sama mengupayakan 
kemakmuran masjid dengan berperan aktif dalam memajukan kegiatan 
masjid. Dengan cara ini masyarakat dapt hidup rukun didasari ukhuwah 
Islamiyah. Guru PAI sebagai motivator atau pemimpin cultural, dengan 
cara menjadi pembicara dalam berbagai kegiatan di masjid Baitul 
Hamdi sekaligus sebagai tokoh yang mampu membawa perubahan kea 
rah yang lebih baik dalam sosial kemasyarakatan.  
3) Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Kuzaini (2012) UMS dengan 
judul Peran Masjid dalam Pembinaan Umat Sebagai Upaya Pendidikan 
Islam Non Formal di Masjid Al-Huda Waleri, Kendal Tahun 2011. 
Dalam penelitian ini mengangkat masalah tentang bagaimana Peran 
Masjid dalam Pembinaan Umat Sebagai Upaya Pendidikan Islam Non 
Formal di Masjid Al-Huda Waleri, Kendal Tahun 2011/2012. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa peran Masjid Al-Huda Waleri dalam 
melakukan pembinaan umat sebagai upaya pendidikan Islam nonformal 
belum terlaksana dengan baik. Karena masih banyak kekurangan dalam 
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pelaksanaan pembinaan tersebut. Semua itu terjadi karena dalam proses 
adanya kendala yang dihadapi masjid Al-Huda dalam melakukan 
pembinaan umat seperti kurangnya perencanaan, kurangnya koordinasi, 
tanggung jawab dan SDM yang memadai di antara pengurus takmir Al-
Huda, metode yang digunakan terlalu monoton, tidak adanya evaluasi 
pendidikan, dan kurang inovasi dalam melaksanakan suatu kegiatan 
pembinaan terhadap umat, akibatnya pembinaan yang sudah berjalan 
terkesan monoton dan kurang menarik. Oleh sebab itu untuk 
mewujudkan peran Masjid Al-Huda Waleri dalam pembinaan umat 
sebagai upaya pendidikan Islam non formal, sudah seyogyanya takmir 
masjid berupaya untuk membenahi setiap perencanaan kegiatan, mulai 
dari tujuan, kurikulum, metode, dan evaluasi pembinaan umat sebagai 
upaya pendidikan Islam nonformal serta saling membangun koordinasi 
dan komunikasi dalam melaksanakan setiap kegiatan yang sudah 
direncanakan.  
  Pada penelitian terdahulu para peneliti lebih memfokuskan padafungsi 
masjid dalam pengembangan pendidikan agama Islam dan pembinaan 
umat, sertaperan guru pendidikan agama Islam dalam memakmukan 
masjid. Dan yang menjadi perbedaan antara penelitian terdahulu dengan 
penelitian ini adalah bahwa peneliti ini lebih memfokuskan untuk meneliti 
tentang peran masjid wisanggeni dalam pendidikan Islam, Desa Trangsan, 
Gatak, Sukoharjo. 
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C. Kerangka Berfikir  
Masjid merupakan tempat yang biasa digunakan untuk beribadah 
umat Islam namun di sisi lain masjid juga digunakan sebagai tempat untuk 
menyebarkan benih pengembangan dan pembinaan umat Islam, baik 
menyangkut segi peribadatan, pendidikan maupun segi sosial, ekonomi, 
dan kebudayaan, dimana semuanya itu telah dijalankan sejak masa Nabi 
SAW, dan di pahami pada masa sekarang bahwa masjid yang memiliki 
multifungsi tersebut merupakan jantung peradaban Islam yang pertama.  
      Masjid sejak masa Nabi dipandang sebagai sebuah tempat yang 
digunakan untuk menyelesaikan semua aktivitas yang menyangkut 
masalah pemberdayaan umat namun di masa sekarang kebanyakan masjid 
hanya di fungsikan sebagai tempat ibadah saja.  Hal ini menjadikan 
fungsi masjid bergeser dan tidak berjalan secara optimal. Dengan keadaan 
masjid yang seperti sekarang ini, maka langkah untuk mengoptimalkan 
peran dan fungsi masjid adalah dengan menyelenggarakan berbagai 
kegiatan keagamaan yang menyangkut berbagai aspek kehidupan. Salah 
satu kegiatannya yaitu kegiatan dalam bidang pendidikan Islam yang 
mana pendidikan Islam ini memiliki dimensi yang menyeluruh, terarah 
dan terpadu sehingga proses kegiatan pendidikan Islam yang dilakukan di 
dalam masjid dapat di ikuti oleh seluruh aspek  masyarakat di sekitar 
masjid tanpa memandang usia. Misalnya Pembinaan dan pendidikan 
remaja, pengajian dan kultum, dan taman pendidikan Al-Qur‟an (TPA). 
Maka dengan menyelenggarakan kegiatan semacam ini masjid akan 
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berperan secara optimal khususnya dalam bidang pendidikan Islam agar 
dapat memberikan dampak yang positif dalam kehidupanmasyarakat di 
sekitar masjid. 
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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian   
Untuk mengungkap bagaimana peran Masjid Wisanggeni dalam 
Pendidikan Islam Desa Trangsan, Gatak, Sukoharjo sesuai dengan 
rumusan masalah, tujuan, dan kegunaan penelitian, maka dalam 
penelitian ini akan menggunakan penelitian Kualitatif.  
      Metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah. (Lexy J.Moleong, 2017:6)   
      Dari pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa metode 
penelitian kualitatif deskriptif adalah suatu penelitian yang bermaksud 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
secara holistik dengan cara deskripsi dengan bentuk kata-kata dan bahasa  
yang mengutamakan kualitas dan disajikan secara narratif.  
B. Setting Penelitian  
1. Tempat Penelitian  
 Dalam penelitian ini peneliti memilih lokasi penelitian di Desa 
Trangsan, Gatak, Sukoharjo. Pemilihan ini didasarkan bahwa dari 
hasil observasi di Desa ini masjid telah berperan dalam Pendidikan 
Islam. Di Masjid Wisanggeni, para ta‟mir dan pengurus Masjidnya 
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telah mampu mengembangkan kegiatan-kegiatan yang sangat 
bermanfaat dalam Pendidikan Islam untuk para jama‟ah yang 
merupakan masyarakat di sekitar masjid tersebut. Sehingga dapat 
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pengetahuan beragama 
yaitu melalui kegiatan-kegiatan yang di selenggarakan di Masjid 
Wisanggeni.  
2. Waktu penelitian  
 Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan Maret – 
September 2019. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
     Untuk subjek penelitian, peneliti akan menggunakan teknik Puposive 
Sampling , yaitu subjek dipilih dengan landasan tujuan dan pertimbangan 
tertentu. (Muri Yusuf, 2014: 369). Cara yang ditempuh untuk 
menemukan informan tersebut melalui dua jalur yaitu melalui keterangan 
orang yang berwenang dan melalui pewancara pendahuluan.  
1. Subjek Penelitian, Yaitu Orang atau Pelaku Peristiwa  
Adapun yang menjadi subjek utama dari penelitian ini adalah 
Pengurus Takmir Masjid Wisanggeni, Desa Trangsan, Gatak, 
Sukoharjo. Sehingga dapat memberikan informasi tentang peran 
Masjid Wisanggeni dalam Pendidikan Islam.  
2.  Informan Penelitian  
      Yang dalam hal ini orang yang bersedia memberikan informasi 
tambahan kepada peneliti.  Berkenaan dengan penelitian yang akan 
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dijadikan sebagai informan adalah masyarakat sekitar masjid yang 
mengikuti kegiatan di Masjid Wisanggeni Desa Trangsan, Gatak, 
Sukoharjo.   
D. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini, pengumpulan datanya akan menggunakan tiga 
metode yaitu:  
1. Observasi 
 Metode observasi adalah cara mengumpulkan bahan-bahan yang 
digunakan dengan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 
ada di masjid wisanggeni  yang akan diamati. Adapun cara yang 
digunakan adalah peneliti ikut serta dalam kegiatan pengajian rutin, 
majlis sholawat, majlis simaan Al-Qur‟an, kegiatan TPA  yang 
diselenggarakan di Masjid Wisanggeni Desa Trangsan, Gatak, 
Sukoharjo guna memperoleh berbagai data tentang strategi yang 
digunakan untuk mewujudkan peran masjid dalam pendidikan Islam 
secara optimal.  
2.Wawancara  
 Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan 
untuk mengumpulkan data penelitian. Wawancara merupakan suatu 
proses atau kejadian interaksi antara pewancara dan sumber informasi 
atau orang yang diwawancarai melalui komunikasi secara langsung 
tentang suatu objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya. 
(Muri Yusuf, 2014: 372) 
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      Menurut Moleong (2005), wawancara adalah percakapan yang 
mempunyai tujuan tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak 
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu (Haris Hardiansyah, 2015:29).  
       Metode wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui, mendapatkan keterangan dan informasi serta 
memperoleh sumber data tentang seberapa banyak jamaah yang 
mengikuti kegiatan di masjid, dari daerah mana saja jamaah yang 
datang, dan bagaimana peran masjid tersebut dalam pendidikan Islam 
di masyarakat. Wawancara ditunjukan kepada para pengurus takmir 
Masjid Wisanggeni Desa Trangsan Gatak, Sukoharjo dan ketua 
takmir Masjid Wisanggeni Desa Trangsan, Gatak, Sukoharjo.  
3.Dokumentasi  
 Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang 
sesuatu yang sudah berlalu. Dokumen tentang orang, peristiwa, atau 
kejadian dalam situasi sosial yang terkait dengan fokus penelitian 
adalah sumber informasi yang sangat berguna dalam penelitian 
kualitatif. Dokumen tersebut dapat berbentuk teks tertulis, artefacts, 
gambar, maupun foto. (Muri Yusuf, 2014:391) 
 Metode ini merupakan langkah pengumpulan data tertulis yang 
digunakan untuk mendukung penelitian, seperti sejarah atau profil 
masjid, program kerja yang dilaksanakan di masjid dan struktur 
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kepengurusan masjid yang semuanya itu digunakan dalam 
mengumpulkan sumber informasi data yang valid tentang Peran 
Masjid Wisanggeni dalam Pendidikan Islam Desa Trangsan, Gatak, 
Sukoharjo.  
E. Teknik Keabsahan Data . 
Setelah memperoleh data kemudian data dikumpulkan dan dicatat. 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan pemeriksaan data dengan tujuan 
agar data yang dikumpulkan sesuai dengan kebenarannya dan 
memperoleh derajad kebasahan data yang tinggi.Dalam penelitian ini 
untuk memeriksa keabsahan data digunakan teknik triangulasi. 
      Triangulasi merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data 
untuk mendapatkan temuan dan interpretasi data yang lebih akurat 
dengan beberapa  cara yaitu dengan menggunakan sumber yang banyak 
dan menggunakan metode yang berbeda.(Muri Yusuf, 2014:395) 
       Dari pendapat diatas dapat penulis simpulkan bahwa triangulasi 
merupakan upaya pengecekan kebenaran data yang diperoleh dari 
berbagai metode dan sumber data untuk membandingkan dan 
menganalisis data yang diperoleh guna memperoleh kebenaran data dan 
juga untuk memperkaya data. 
       Dalam penelitian ini, teknik triangulasi yang digunakan adalah teknik  
triangulasi sumber dan metode. Triangulasi dengan sumber berarti 
membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
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penelitian kualitatif. Penggunaan teknik triangulasi sumber dimaksudkan 
agar tidak terdapat unsur subjektivitas dalam pengumpulan data. Teknik 
triangulasi sumber ini dapat diterapkan melalui cara:  
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakannya secara pribadi.  
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang saat penelitian 
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.  
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 
pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan.  
Sedangkan teknik triangulasi metode adalah dengan memanfaatkan 
peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali 
derajat kepercayaan data. Menurut Patton (1987:329) terdapat dua strategi 
dalam triangulasi metode antara lain : 
1. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 
teknik pengumpulan data  
2. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 
metode yang sama. (Lexy J. Moleong, 2017:330-331) 
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F. Teknik Analisis Data  
        Menurut Bogdan dan Biklen dalam Muri Yusuf (2014:400-401) 
analisis data merupakan suatu proses sistematis pencarian dan pengaturan 
transkip wawancara, observasi, catatan lapangan, dokumen, foto, dan 
bahan yang lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang data 
yang telah dikumpulkan, sehingga memungkinkan temuan penelitian 
dapat disajikan dan diinformasikan kepada orang lain.  
        Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum 
memasuki lapangan. Nasution menyatakan bahwa analisis data dimulai 
sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, 
dan proses ini berlangsung terus menerus sampai penulisan hasil 
penelitian. Dalam penelitian kualitatif ini lebih memfokuskan analisis 
data selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. 
(Sugiyono 2016:336)   
        Miles dan Hubermen mengemukakan bahwa aktivitas analisis data 
ada tiga yang dinamakan model interactive . Ketiga komponen itu adalah: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
 Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang inti dan 
pokok, fokus pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya, 
dan membuang yang tidak penting. Dengan langkah tersebut maka 
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya. 
Dengan demikian reduksi data yaitu langkah awal  proses penyeleksian 
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data untuk kemudian dapat disimpulkan dan diverifikasi yang 
diperoleh dari catatan lapangan yang tujuannya adalah memudahkan 
pemahaman terhadap data yang telah diperoleh. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
 Kegiatan kedua setelah reduksi data adalah penyajian data. 
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori  flowchart dan sejenisnya. Dengan 
menyajikan data maka akan mudah memahami apa yang terjadi, 
merencanakan pekerjaan selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
dipahami.  
      Penyajian data ini berguna untuk menafsirkan dan mengambil 
kesimpulan terhadap data yang sudah dikumpulkan dalam rangka 
memberikan jawaban dari permasalahan. Dalam penyajian data ini, 
seluruh data berupa dokumen hasil wawancara dan observasi dianalisis 
sehingga memunculkan deskripsi tentang peran masjid wisanggeni 
dalam pendidikan Islam, Desa Trangsan, Gatak, Sukoharjo.  
3. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi (Conclusion drawing/ Verification) 
 Setelah melakukan reduksi data dan penyajian data maka 
langkah berikutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan yang diambil dari data yang telah terkumpul selanjutnya 
diverifikasi secara terus menerus selama proses penelitian berlangsung 
agar data yang didapat terjamin keabsahannya. Analisis data kualitatif 
ini merupakan upaya yang dilakukan secara terus menerus dan terjalin 
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hubungan yang berkaitan antara kegiatan reduksi data, penyajian data, 
serta penarikan kesimpulan. Proses dari ketiga kegiatan tersebut 
merupakan rangkaian kegiatan analisis secara berurutan seperti yang 
digambarkan dibawah ini: 
 
  
 
  
   
 
 
  
 
 
Gambar 3.1 : Komponen dalam analisis data (interactive model) 
(Sugiyono, 2017:247) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Letak Geografis Masjid Wisanggeni  
Secara kultural Masjid Wisanggeni Desa Trangsan, Gatak, Sukoharjo 
terletak di sebelah barat dukuh Terik, di sebelah timur dukuh Krampakan, 
di sebelah utara desa Mayang dan di sebelah selatan dukuh Ndani. Masjid 
Wisanggeni beralamat di Jl. Mulyosari Trangsan Gatak Sukoharjo  Jawa 
Tengah.Adapun batas-batas wilayah Masjid Wisanggeni Desa Trangsan, 
Gatak, Sukoharjo sebagai berikut: 
1) Sebelah Utara : Berbatasan dengan Desa Mayang  
2) Sebelah Selatan  : Berbatasan dengan Dukuh Ndani 
3) Sebelah Barat    : Berbatasan dengan Dukuh Terik 
4) Sebelah Timur : Berbatasan dengan Dukuh Krampakan 
(Wawancara bapak Khoirul, tanggal 30 Agustus 2019) 
2. Sejarah Berdirinya Masjid Wisanggeni 
Masjid wisanggeni didirikan oleh bapak H. Muhammad Hadi 
Purnomo. Beliau adalah seorang mantan Bandar judi. Beliau membeli 
lahan milik mantan pengusaha kayu bahan bangunan. Setelah lahan 
tersebut dibeli oleh bapak H. Muhammad Hadi Purnomo dibangunlah 
sebuah masjid. Masjid ini dinamakan Masjid Wisanggeni. Nama masjid 
wisanggeni ini tidak lepas dari profil pendiri  masjid yang dulu namanya 
adalah Muhammad Hadi Purnomo Wisanggeni. Nama wisanggeni ini 
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dikolaborasikan dengan nama yang Islami dari asmaul husna yaitu 
wasi‟unyangartinya luas sedangkan ghaniyyun artinya kaya, jika 
digabungkan maka artinya menjadi masjid yang luas dan kaya. Masjid ini 
diresmikan pada tanggal 31 Mei 2016.  
3. Susunan Pengurus Takmir Masjid 
Ketua        : Abdul Karim Al-Hafidz 
Sekertaris  : Syamsuri  
Bendahara : Haryanto 
Humas       : Khoirul  
Kebersihan: Nardi  
 Wanto  
Keamanan : Supri  
4. Visi dan Misi Masjid  
a. Visi dan Misi  
Masjid Wisanggeni Desa Trangsan, Gatak, Sukoharjo memiliki 
visi “Terwujudnya Masjid yang Makmur sebagai Pusat Peribadatan, 
Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Pemberdayaan”.  
Misi yang diemban oleh Masjid Wisanggeni Desa Trangsan, Gatak, 
Sukoharjo sebagai berikut: 
1) Mewujudkan lingkungan masyarakat Islami di lingkungan masjid 
dan masyarakat sekitar 
2) Menyediakan sarana dan prasarana ibadah yang sesuai standar 
3) Mengembangkan program dan syiar Islam 
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4) Menambah rasa cinta yaitu cinta kepada Allah, cinta kepada 
RasulNya, dan cinta kepada umat Rasul.  
B. Diskripsi Data Peran Masjid 
    Masjid wisanggeni merupakan sebuah masjid yang didalamnya terdapat 
pendiri masjid dan bergerak suatu kepengurusan takmir masjid. Pendiri serta 
pengurus takmir masjid wisanggeni dalam meningkatkan pengetahuan 
pendidikan Islam bagi para jamaah yaitu dengan menyelenggarakan berbagai 
program kegiatan pendidikan Islam. 
Disampaikan oleh Bapak Abdul Karim selaku ketua takmir masjid 
wisanggeni bahwa dalam melaksanakan berbagai program kegiatan 
pendidikan Islam di masjid wisanggeni ini tidak lepas dari persetujuan pendiri 
masjid itu sendiri yaitu Bapak Muhammad Hadi Purnomo, dikarenakan semua 
dana dan fasilitas bersumber dari Bapak Muhammad Hadi Purnomo. Kegiatan 
pendidikan Islam yang telah disetujui oleh pendiri masjid Wisanggeni dan 
sudah terlaksana meliputi, kegiatan rutin harian yaitu kultum bakda subuh 
yang terdiri dari kajian fikih; tasawuf;tafsir hadist, kegiatan rutin mingguan 
terdiri dari pembacaan sholawat al-barzanji; simaan al-Qur‟an; pembacaan 
sholawat burdah, dan kegiatan bulanan yaitu pengajian ahad pon. (Wawancara 
Bapak Abdul Karim, 19 Agustus 2019) 
Berdasarkan wawancara pada tanggal 18 September 2019, jamaah yang 
hadir mengikuti berbagai kegiatan pendidikan Islam di masjid Wisanggeni 
berasal dari daerah yang berbeda-beda ada yang masih sekitar masjid 
Wisanggeni yaitu kecamatan Gatak,dan ada yang dari luar daerah masjid 
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Wisanggeni yaitu daerah Baki dan SoloBaru. Karena yang hadir pada kegiatan 
pendidikan Islam di masjid Wisanggeni berasal dari berbagai daerah, jadi 
untuk prosedur pelaksanaan acara yang lumayan besar dan resmi,pendiri 
masjid Wisanggeni membentuk koordinator wilayah dari masing-masing 
daerah dengan menunjuk satu atau tiga orang untuk dijadikan koordinator 
wilayah.  
Tujuan dibentuknya koordinator di masing-masing daerah adalah untuk 
memudahkan pengumuman dan informasi tentang pengajian yang 
dilaksanakan di masjid Wisanggeni sampai kepada para jamaah yang 
daerahnya jauh dari masjid Wisanggeni. Setelah terbentuknya koordinator 
wilayah kemudian para koordinator wilayah dan pengurus takmir masjid 
Wisanggeni mengadakan pertemuan rutin yang diadakan setiap satu minggu 
sebelum kegiatan dilaksanakan guna berkoordinasi membahas kegiatan yang 
akan dilaksanakan. Sedangakanprosedur pelaksanaan kegiatan pendidikan 
Islam di masjid Wisanggeni yang dilaksanakan rutin harian dan mingguan 
yang ruang lingkupnya kecil, para ustadz mengisi kajian menyesuaikan jadwal 
yang sudah ada. (Wawancara dengan Ibu Ulfa, 28 Agustus 2019)  
Disampaikan oleh Ibu Ulfa lagi bahwa untuk berbagai kegiatan pendidikan 
Islam yang dilaksanakan di masjid Wisanggeni yang ikut andil dalam 
mensukseskan kajian rutin harian dan mingguan hanya pengurus takmir 
masjid khususnya bagian humas dan kebersihan, sedangkan warga sekitar 
hanya ikut andil dalam mensukseskan kegiatan di masjid Wisanggeni ketika 
ada acarabesar dan resmi. (Wawancara dengan Ibu Ulfa, 18 September 2019) 
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Disampaikan oleh bapak Khoirul selaku pengurus takmir masjid bagian 
humas, bahwa untuk pelaksanaan berbagai kegiatan pendidikan Islam di 
masjid Wisanggeni ini terkadang mengalami sedikit hambatan yaitu ketika 
mengumpulkan jamaah, dikarenakan kurangnya koordinasi antara koordinator 
wilayah dengan jamaahnya maka  informasi yang disampaikan oleh 
koordinator wilayah tidak tersebar dengan luas dan jamaah yang datang hanya 
sedikit. Cara mengatasinya yaitu dengan meningkatkan koordinasi antara 
koordinator wilayah dengan jamaah yang menjadi tanggung jawab masing-
masing daerah. (Wawancara dengan Pak Khoirul, 30 Agustus 2019)   
Dalam meningkatkan pengetahuan pendidikan Islam untuk para jamaah 
melalui berbagai kegiatan rutinan harian, mingguan, bulanan, pendiri dan 
pengurus takmir masjid harus memiliki stategi yang tepat. Strategi yang 
digunakan yaitu berupa pendekatan dengan memberikan sesuatu kepada 
jamaah agar para jamaah tertarik untuk rutin datang ke masjid mengikuti 
berbagai kegiatan pendidikan Islam di masjid Wisanggeni. Jika jamaah sudah 
rutin mengikuti berbagai kegiatan di masjid Wisanggeni, maka pihak masjid 
memberikan apresiasi berupa santunan jika ada yang sakit, atau santunan 
ketika ada keluarganya yang meninggal, terkadang pemberiannya dalam 
bentuk pembagian beras dan dalam bentuk lainnya, semua dana santunan 
bersumber dari pemilik masjid Wisanggeni. (Wawancara Ibu Ulfa, tanggal 19 
September 2019) 
Berikut ini akan diuraiakan temuan hasil penelitian selama penelitian 
berlangsung, khususnya yang berkaitan dengan beberapa program kegiatan 
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pendidikan Islam yang diselenggarakan di Masjid Wisanggeni desa Trangsan, 
Gatak, Sukoharjo. Program kegiatan pendidikan Islam yang dilaksanakan 
harian, mingguan dan bulanan sudah rutin dilaksanakan di Masjid Wisanggeni 
desa Trangsan, Gatak, Sukoharjo yaitu sebagai berikut:  
1. Program Harian 
a. Sholat Berjamaah Lima Waktu 
  Berdasarkan wawancara tanggal 22 Agustus 2019, sholat 
berjamaah lima waktu biasanya di ikuti oleh berbagai jamaah yang 
tinggal di sekitar masjid wisanggeni dan juga orang-orang yang singgah 
di masjid untuk menunaikan ibadah sholat setelah melakukan 
perjalanan jauh (musafir).  Jamaah yang lebih banyak datang biasanya 
adalah jamaah putra, sedangkan jamaah putri terdiri dari ibu-ibu dan 
hanya beberapa orang saja. Akan tetapi jamaah yang datang tidak tetap 
dan mengalami perubahan setiap harinya. (Wawancara Bapak Khoirul, 
tanggal 22 Agustus 2019) 
b. Kegiatan TPA (Taman pendidikan Al-Qur‟an) 
  Berdasarkan observasi tanggal 24 September 2019, ibu Ulfa dalam 
mengajar anak-anak TPA menggunakan metode iqro‟, tanya jawab dan 
pemberian tugas. (Observasi 24 September 2019) 
  Ibu Ulfa menyampaikan bahwa untuk TPA untuk kegiatan BTA 
(baca tulis al-Qur‟an) ibu Ulfa menggunakan metode iqra‟ untuk anak-
anak yang belum mengenal sama sekali dengan bacaan al-Qur‟an, 
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sedangkan untuk anak-anak yang sudah bisa membaca al-Qur‟an ibu 
Ulfa langsung menyimak bacaan anak-anak satu persatu.  
  Selain BTA ibu Ulfa juga menyampaikan materi yaitu berupa bacaan 
sholat, hafalan surat pendek, latihan praktik sholat, dan ilmu tajwid. 
Dalam menyampaikan materi tersebut ibu Ulfa menggunakan metode 
ceramah, tanya jawab, dan demonstrasi.   
 Anak-anak yang mengikuti TPA ini hanya terdiri dari delapan orang 
saja, itupun terkadang ada yang tidak masuk dan berhenti tidak 
mengikuti TPA lagi. Kendala yang dihadapi adalah kurangnya 
kerjasama dan dukungan dari orangtua anak didik yang menyebabkan 
kurang majunya perkembangan pendidikan anak didik. Cara untuk 
mengatasinya adalah dengan meningkatkan kerjasama dan koordinasi 
antara orangtua dengan guru TPA.  
 Ibu Ulfa dalam membimbing anak didik menggunakan strategi 
klasikal, yaitu menggunakan pendekatan pembelajaran secara 
bersamaan, dimana semua anak d 
idik mendapat pembelajaran secara langsung dan sama antara semua 
anak didik. (Wawancara ibu Ulfa, tanggal 24 September 2019)   
  Berdasarkan data yang diperoleh di atas maka dapat  disimpulkan 
bahwa materi-materi yang disampaikan oleh ibu Ulfa merupakan materi 
dasar yang penting untuk kebutuhan anak-anak didik yang usianya 
masih dini, karena di umur yang masih kecil anak-anak didik masih 
memiliki rekaman atau ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian yang 
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belum matang sehingga jika diberikan materi maka mereka akan mudah 
menerimanya, dan mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari 
hingga menjadi kebiasaan. Dengan adanya kegiatan TPA ini maka anak 
didik akan memperoleh ilmu pengetahuan agama Islam yang pokok 
untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Kultum bakda subuh  
1) Kajian Fikih  
     Berdasarkan observasi tanggal 22 Agustus 2019, ustadz Adi 
menyampaikan materi fikih bab thoharoh dengan menggunakan 
metode ceramah, tanya jawab, dan peraga khusus ketika sampai 
pada bab wudhu dan tayamum. Ustadz Adi memperagakannya 
menggunakan anggota tubuhnya sendiri. (Observasi, 22 Agustus 
2019) 
       Ustadz Adi menyampaikan materi tentang fikih thoharoh. 
Materi yang disampaikan ustadz Adi tidak selalu urut sesuai bab 
lanjutannya akan tetapi menyesuaikan dengan perkembangan 
zaman yang sedang dihadapi, misalnya ketika mendekati hari raya 
idul adha yang harusnya beliau menyampaikan materi tentang 
wudhu kemudian diganti dengan memberi kesempatan untuk para 
jamaah bertanya tentang bab kurban. Metode yang digunakan oleh 
ustadz Adi ketika menyampaikan materi yaitu metode ceramah, 
tanya jawab dan peraga khusus ketika sampai pada pada bab 
wudhu dan tayamum. Ustadz Adi memperagakannya 
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menggunakan anggota tubuhnya sendiri. Jamaah yang mengikuti 
kajian bakda subuh ini lumayan banyak dan rata-rata adalah bapak-
bapak dan ibu-ibu warga sekitar masjid Wisanggeni.  
     Dalam menyampaikan materi, kendala yang dihadapi oleh 
ustadz Adi adalah waktu yang singkat, jadi ustadz Adi tidak bisa 
menyampaikan materi secara menyeluruh. Untuk mengatasi 
kendala tersebut, ustadz Adi hanya menyampaikan materi yang inti 
saja. Sedangkan untuk membimbing para jamaah dalam 
menyampaikan materi pendidikan Islam, ustadz Adi menggunakan 
strategi dakwah bil lisan yang lebih menekankan pengaruh 
informasi, jadi ustadz Adi dalam penyampaian materinya hanya 
melalui lisan atau perkataan-perkataan saja. Strategi dakwah ustadz 
Adi dikemas dengan memadukan materi yang disampaikan dengan 
diselingi sedikit hiburan dan candaan. Tujuannya adalah agar para 
jamaah mudah memahami materi yang disampaikan dan tidak 
bosan ketika menyimaknya. (Wawancara ustadz Adi, tanggal 08 
Agustus 2019) 
        Berdasarkan data yang diperoleh di atas maka dapat  
disimpulkan bahwa materi-materi kajian fikih yang disampaikan 
oleh ustadz Adi erat kaitannya dengan ibadah fardhu yang 
dilakukan setiap hari 5 waktu dan menjadi kebutuhan pokok para 
jamaah untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 
adanya kajian fikih yang disampaikan oleh ustadz Adi, masyarakat 
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akan lebih mudah memahami dan mempraktekkan ajaran Islam 
sesuai syariat.  
2) Kajian Tasawuf 
Berdasarkan observasi tanggal 14 September 2019,ustadz Abdul 
Karim menyampaikan materi tasawuf menggunakan metode 
ceramah dan tanya jawab. (Observasi, 14 September 2019)  
      Materi yang disampaikan oleh ustadz Abdul Karim yaitu materi 
tasawuf yang berisi tentang bagaimana cara agar hidup terasa 
nikmat dipenuhi rasa syukur dalam kondisi apapun. Ustadz Abdul 
Karim menyampaikan materi menggunakan metode ceramah dan 
tanya jawab.Jamaah yang mengikuti kajian bakda subuh ini 
lumayan banyak terdiri dari jamaah bapak-bapak dan ibu-ibu 
warga sekitar masjid Wisanggeni.  
     Dalam menyampaikan materi tasawuf, ustadz Abdul Karim 
mengatakan bahwa tidak mengalami kendala apapun jika dalam 
menyampaikan ilmu tersebut didasari rasa ikhlas hanya karena 
Allah. Sedangkan dalam membimbing para jamaah ustadz Abdul 
Karim menggunakan strategi dakwah bil lisan, yang lebih 
menekankan pengaruh informasi, jadi ustadz Abdul Karim dalam 
penyampaian materinya hanya melalui lisan atau perkataan-
perkataan saja dan mengikuti arus para jamaah. (Wawancara ustadz 
Abdul Karim, 19 Agustus 2019)  
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 Berdasarkan data yang diperoleh di atas maka dapat  
disimpulkan bahwa materi-materi kajian tasawuf yang disampaikan 
oleh ustadz Abdul Karim merupakan materi yang erat kaitannya 
dengan bagaimana cara menata hati agar selalu menerima dan 
bersyukur terhadap apa yang dikehendaki oleh Allah SWT. Materi 
ini sangat dibutuhkan oleh para jamaah khususnya jamaah yang 
sudah berumur yang sering merasakan kegelisahan dalam 
hidupnya. Dengan adanya kajian tasawuf yang disampaikan oleh 
ustadz Abdul Karim, maka akan menambah rasa iman kepada 
Allah SWT dan terlatih menata hati dan tenang menghadapi 
kehidupan dalam kondisi apapun.   
3) Tafsir Hadist Arbain Nawawi 
Berdasarkan observasi tanggal 18 Agustus 2019, ustadz Abdul 
Ghofur dalam menyampaikan tafsir hadist menggunakan referensi 
kitab Arbain Nawawi dengan metode ceramah dan tanya jawab. 
(Observasi, 18 Agustus 2019) 
    Ustadz Abdul Ghofur menyampaikan materi tafsir atau 
penjelasan hadist Arbain Nawawi. Materi yang disampaikan berisi 
tentang sebagian besar kebutuhan umat Islam dari segi aqidah, 
hukum, syariah, muamalah, akhlak yang diterangkan secara singkat 
dan padat.  Materi yang disampaikan oleh ustadz Abdul Ghofur 
tidak selalu urut sesuai babnya akan tetapi menyesuaikan dengan 
permintaan para jamaah, misalnya para jamaah menginginkan 
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materi tentang istighfar maka ustadz Abdul Ghofur menjelaskan 
tentang istighfar dan seterusnya. Jamaah yang mengikuti kajian 
bakda subuh initerdiri dari jamaah bapak-bapak dan ibu-ibu warga 
sekitar masjid Wisanggeni.   
    Dalam menyampaikan materi kendala yang dihadapi oleh  
ustadz Abdul Ghofur adalah kuwalahan dalam menata bahasa Jawa 
untuk dapat dipahami kepada para jamaah, untuk mengatasinya 
ustadz Abdul Ghofur menyampaikan materi menggunakan bahasa 
pada umumnya yang dapat dipahami oleh para jamaah. Sedangkan 
strateginya menggunakan strategi dakwah bil lisan yang lebih 
menekankan pengaruh informasi, jadi ustadz Abdul Ghofur dalam 
penyampaian materinya hanya melalui lisan atau perkataan-
perkataan saja dan mencoba mengikuti apa yang menjadi kemauan 
para jamaah agar para jamaah tidak terpaksa dalam mengikuti 
kajian dan dapat menerima materi yang disampaikan dengan 
senang hati.  (Wawancara ustadz Abdul Ghofur, 07 September 
2019)  
      Berdasarkan data yang diperoleh di atas maka dapat  
disimpulkan bahwa materi tafsir hadist Arbain Nawawi yang 
disampaikan oleh ustadz Abdul Ghofur meliputi penjelasan tentang 
ajaran agama Islam yang menjadi kebutuhan pokok umat Islam 
dimana didalamnya terdapat beberapa penjelasan mengenai aqidah, 
hukum, syariah, muamalah dan akhlak. Dengan penyampaian 
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materi hadist Arbain Nawawi tersebut maka para jamaah akan 
memahami sedikit demi sedikit tentang aqidah, hukum, syariah, 
muamalah, dan akhlak dalam penerapannya di kehidupan sehari-
hari. 
2. Program Mingguan  
a. Sholat Jum‟at  
    Berdasarkan observasi dan wawancara tanggal 20 September 2019,  
sholat jum‟at di ikuti oleh berbagai jamaah yang tinggal di sekitar 
masjid wisanggeni dan juga orang-orang yang singgah dari perjalanan 
jauh atau musafir dan berhenti untuk sholat jum‟at di masjid 
Wisanggeni. Jumlah para jamaah pada  sholat jum‟at lumayan banyak 
sampai beberapa shof.  
Setelah selesai menunaikan sholat jum‟at, kemudian dari pihak 
masjid Wisanggeni menyediakan makan siang untuk dimakan bersama-
sama oleh para jamaah. Kegiatan ini adalah bentuk shodaqoh dari pihak 
masjid Wisanggei sekaligus tujuannya adalah untuk menyenangkan 
para jamaah dan untuk mempererat hubungan persaudaraan antara 
pengurus takmir masjid dengan para jamaah.  
     Bapak Khoirul selaku pengurus takmir bagian humas mengatakan 
bahwa, untuk jadwal imam dan khotib sholat jum‟at dilakukan secara 
bergantian. (Wawancara bapak Khoirul, 20 September 2019) 
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b. Pembacaan SholawatAl-Barzanji 
    Berdasarkan observasi tanggal 15 Juli 2019,  pembacaansholawat al-
barzanji ini hanya menggunakan metode demonstrasi dan dipimpin oleh 
ustadz Abdul Karim diikuti oleh para jamaah secara bersama-sama. 
(Observasi, 15 Juli 2019) 
     Pembacaan sholawat al-barzanji ini berisi tentang sejarah-sejarah 
Nabi yang ditulis dengan bahasa Arab. Pada kegiatan ini tidak ada 
penyampaian materi dari ustadz akan tetapi hanya membacakan isi dari 
kitab al-barzanji dengan di iringi sholawat Nabi menggunakan metode 
demonstrasi diiringi alat musik berupa hadroh dan diikuti oleh semua 
jamaah. Jamaah yang bersemangat mengikuti kegiatan ini adalah 
jamaah laki-laki yang terdiri dari anak-anak, remaja dan bapak-bapak 
sedangkan jamaah perempuannya hanya beberapa orang yang terdiri 
dari ibu-ibu saja. Pertemuan berikut-berikutnya juga sama saja, jamaah 
yang mengikuti kegiatan ini tetap konsisten yaitu lebih banyak yang 
laki-laki daripada perempuan.  
Dalam kegiatan ini ustadz Abdul Karim tidak mengalami kendala 
apapun. Dalam membimbing para jamaah menggunakan strategi 
membaca isi dari sholawat al-barzanji dengan diiringi alat musik 
hadroh, tujuannya adalah agar para jamaah bersemangat dalam 
mengikuti kegiatan pembacaan sholawat al-barzanji untuk memuji 
Nabi, serta menumbuhkan rasa cinta dalam hati para jamaah melalui 
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membaca sejarahnya dan bersholawat kepadanya. (Wawancara ustadz 
Abdul Karim, 19 Agustus 2019)  
Berdasarkan data yang diperoleh di atas maka dapat  disimpulkan 
bahwa pembacaan sholawat al-barzanji dengan diiringi alat musik 
hadroh yang dipimpin oleh ustadz Abdul Karim ini merupakan cara 
yang dilakukan untuk menumbuhkan rasa cinta para umat kepada Nabi 
dengan cara memuji dan bersholawat kepada Nabi melalui sholawat al-
barzanji yang isinya adalah sejarah-sejarah Nabi ditulis dengan bahasa 
Arab. Dengan cara ini maka jamaah akan lebih tertarik dan bersemangat 
mengikutinya, dan lambat laun akan tergetar hatinya untuk mencintai 
Nabi dengan rajin bersholawat kepadaNya.  
c. Tafsir Per-Ayat Bakda Simaan al-Qur‟an 
Berdasarkan observasi tanggal 18 Agustus 2019, setelah simaan al-
Qur‟an selesai, ustadz Abdul Ghofur menyampaikan tafsiran ayat yang 
dibacakan dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. 
(Observasi, 18 Agustus 2019) 
Ustadz Abdul Ghofur menyampaikan materi sesuai dengan ayat 
yang di baca ketika simaan al-Qur‟an dan temanya acak, misalnya 
ketika yang dibaca tentang haji maka ustadz Abdul Ghofur juga 
menyampaikan materi bab haji. Dalam menyampaikan tafsiran ayat 
yang telah dibacakan, ustadz Abdul Ghofur menggunakan metode 
ceramah dan tanya jawab. Jamaah putra dan jamaah putri begitu 
antusias mengikuti kegiatan simaan al-Qur‟an dan tafsir per-ayat ini.  
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Dalam menyampaikan materi kendala yang dihadapi oleh  ustadz 
Abdul Ghofur adalah kuwalahan dalam menata bahasa Jawa untuk 
disampaikan kepada para jamaah, untuk mengatasinya ustadz Abdul 
Ghofur menyampaikan materi menggunakan bahasa pada umumnya 
yang dapat dipahami oleh para jamaah. Sedangkan strateginya 
menggunakan strategi dakwah bil lisan yang lebih menekankan 
pengaruh informasi, jadi ustadz Abdul Ghofur dalam penyampaian 
materinya hanya melalui lisan atau perkataan-perkataan saja dan 
mengikuti alur para jamaah. Ustadz Abdul Ghofur dalam membimbing 
jamaah mencoba mengikuti apa yang menjadi kemauan para jamaah 
agar para jamaah tidak terpaksa dalam mengikuti dan menerima materi 
yang disampaikan.  (Wawancara ustadz Abdul Ghofur, 07 September 
2019)  
Berdasarkan data yang diperoleh di atas maka dapat  disimpulkan 
bahwa materi tafsir al-Qur‟an per-ayat yang disampaikan setelah 
kegiatan simaan al-Qur‟an meliputi penjelasan dari ayat yang dibaca 
ketika simaan al-Qur‟an berlangsung. Dengan penyampaian tafsiran 
per-ayat tersebut para jamaah tidak hanya mendengarkan bacaan al-
Qur‟an saja melainkan juga dapat memahami sedikit demi sedikit apa 
yang menjadi isi dari ayat al-Qur‟an.  
d. Pembacaan Sholawat Burdah 
Berdasarkan observasi tanggal 30 Agustus 2019 kegiatan 
pembacaan sholawat burdah ini menggunakan metode demonstrasi, 
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yaitu dengan cara ustadz memimpin pembacaan sholawatburdah 
kemudian para jamaah mengikuti secara bersama-sama. Setelah 
selesainya pembacaan sholawat burdah kemudian dilanjutkan dengan 
penyampaian keterangan isi dari sholawat burdah dengan 
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. (Observasi, 30 
Agustus 2019) 
Dalam kegiatan ini materi yang disampaikan yaitu berupa syair-
syair sholawat burdah yang isinya terdiri dari penjelasan kecintaan 
Nabi kepada Allah, sejarah-sejarah Nabi serta sunnah-sunnah yang 
dilakukan oleh Nabi. Kegiatan ini diampu oleh ustadz Wahab dan 
didampingi oleh mas Dwi yaitu muadzin takmir masjid Wisanggeni. 
Ketika membacakan sholawat burdah, ustadz Wahab menggunakan 
metode demonstrasi dan ketika menyampaikan keterangan dari 
sholawat burdah ustadz Wahab menggunakan metode ceramah dan 
tanya jawab. Jamaahyang hadir dan mengikuti kegiatan ini hanyalah 
jamaah putri yang rata-rata adalah ibu-ibu yang berasal dari berbagai 
daerah. Jamaah Ibu-ibu sangat bersemangat dalam melagukansholawat 
burdah secara bersama-sama.  
Kendala yang dihadapi pada kegiatan sholawat burdah ini adalah, 
banyak dari jamaah ibu-ibu yang belum bisa membaca sholawat burdah 
dengan lancar. Untuk mengatasi kendala tersebut, ustadz Wahab 
mengajak para jamaah ibu-ibu untuk bergantian dalam membaca setiap 
fasal dari sholawat burdah. Sedangkan untuk strateginya ustadz Wahab 
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menggunakan strategi dakwah bil lisan yang lebih menekankan 
pengaruh informasi, jadi ustadz Wahab dalam penyampaian materinya 
hanya melalui lisan atau perkataan-perkataan saja. Ustadz Wahab dalam 
membimbing jamaah menggunakan strategi dakwah bil hikmah dan 
dakwah bil lisan dengan cara mengajak para jamaah untuk bisa meniru 
akhlak Nabi dan mengikuti jejaknya dengan  cara mengikuti sunnah-
sunnahnya untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.(Wawancara 
ustadz Wahab, 30 Agustus 2019)  
Berdasarkan data yang diperoleh di atas maka dapat  disimpulkan 
bahwa penjelasan isi sholawat burdah setelah pembacaan sholawat 
burdahmeliputi penjelasan tentang rasa cinta Nabi kepada Allah SWT, 
sejarah Nabi serta sunnah-sunnah yang dicontohkan oleh Nabi. Dengan 
penyampaian materi tersebut maka akan menambah rasa cinta para 
jamaah kepada Nabi Muhammad SAW dan para jamaah akan mulai 
tertarik untuk mengikuti sunnah-sunnah Nabi Muhammad SAW. 
e. Santunan untuk Lansia 
Pembagian santunan untuk para jamaah yang sudah lansia 
dilakukan setiap bulan muharrom oleh bapak Purnomo pendiri 
sekaligus pemilik masjid Wisanggeni. Santunan lansia ini diberikan 
kepada jamaah yang sudah lanjut usia, jamaah yang janda, duda dan 
jamaah yang sudah tidak produktif untuk bekerja. Pemberiannya 
dilakukan pada waktu setelah kultum bakda subuh. Pembagian santunan 
untuk jamaah yang sudah lansia ini merupakan bentuk shodaqoh dari 
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pemilik masjid Wisanggeni yang tujuannya adalah untuk membantu 
mensejahterakan kehidupan para jamaah yang sudah lansia. 
(Wawancara ibu Ulfa, tanggal 12 Juli 2019) 
f. Santunan untuk Jamaah yang Mengalami Kesusahan  
Santunan untuk para jamaah yang mengalami kesusahan baik 
dalam kondisi ada jamaah yang sedang sakit maupun dalam kondisi 
ada keluarga dari jamaah yang meninggal dunia, dari pihak masjid 
Wisanggeni memberikan santunan berupa uang. Santunan tersebut 
merupakan bentuk dari bantuan, dan apresiasi dari pihak masjid 
Wisanggeni kepada para jamaah karena para jamaah rutin mengikuti 
berbagai program kegiatan yang diselenggarakan oleh masjid 
Wisanggeni. (Wawancara ibu Ulfa, tanggal24 September 2019)  
3. Program Bulanan 
a. Pengajian Ahad Pon  
 Pengajian Ahad Pon ini dilaksanakan sekali dalam sebulan. 
Kegiatan ini dimulai setelah selesainya melaksanakan sholat isya‟ 
berjamaah dan bertempat di halaman masjid Wisanggeni. Pada 
pengajian ini diisi oleh ustadz yang berbeda-beda dan materi yang 
berbeda-beda juga yang berasal dari luar daerah masjid Wisanggeni.  
Jamaah yang mengikuti pengajian ini biasanya jamaah sekitar masjid 
Wisanggeni dan luar masjid Wisanggeni. Jumlah jamaah yang 
mengikuti pengajian tidak pasti, kadang banyak jamaahnya dan 
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terkadang hanya sedikit. (Wawancara ibu Ulfa, tanggal 24 September 
2019) 
b. Pembagian Beras  
  Pembagian beras dilakukan setiap tiga puluh lima hari atau selapan 
sekali yaitu di hari Senin Wage bakda wubuh yaitu di hari setelah hari 
kelahirannya pemilik masjid Wisanggeni yaitu bapak Purnomo. 
Kegiatan pembagian beras ini diberikan kepada para jamaah yang ikut 
menunaikan ibadah sholat subuh di masjid Wisanggeni.Kegiatan 
pembagian beras ini merupakan bentuk shodaqoh dari pihak masjid 
Wisanggeni yang tujuannya adalah mensejahterakan dan 
menyenangkan hati para jamaah. (Wawancara ibu Ulfa, tanggal 24 
September 2019) 
C. Interpretasi Hasil Penelitian  
Berdasarkan deskripsi di atas maka temuan-temuan yang ada di masjid 
Wisanggeni sesuai dengan teori Asadullah Al-Faruq (2010: 253) dan Riyuzen 
(2017: 154) yaitu sebagai berikut: 
1. Peran Masjid Wisanggeni 
a. Masjid sebagai Pusat Ibadah   
Sebagai lembaga yang berperan untuk pusat ibadah, masjid 
Wisanggeni berperan sebagai tempat ibadah, baik ibadah mahdhah, 
ibadah ghoiru mahdhah, maupun ibadah sosial. Sebagai tempat ibadah 
masjid Wisanggeni digunakan untuk menunaikan ibadah sholat wajib 
yaitu sholat fardhu lima waktu maupun sholat sunnah. Masjid 
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Wisanggeni memfasilitasi tempat dan ruang untuk siapa saja yang 
hendak melakukan ibadah sholat wajib maupun sholat sunnah baik itu 
jamaah yang berasal dari daerah sekitar masjid Wisanggeni maupun 
luar daerah masjid Wisanggeni (Musafir) yang singgah untuk 
melaksanakan ibadah sholat.   
Program kegiatan yang mendukung kegiatan ibadah sosial tersebut 
yaitu meliputi pengelolaan  zakat, membagikan sembako sebulan 
sekali,  membagikan santunan untuk jamaah yang sudah lansia dan 
anak yatim di bulan muharrom, dan santunan untuk jamaah yang 
sedang mengalami kesusahan atau kesulitan (sakit ataupun meninggal 
dunia).  
b. Pusat Pengembangan Masyarakat 
Masjid sebagai pusat pengembangan masyarakat digunakan untuk 
mengumumkan hal-hal yang penting berkaitan dengan peristiwa sosial 
yang ada di masyarakat. Program kegiatan yang menunjukan peran 
masjid sebagai pusat pengembangan masyarakat meliputi khutbah, 
kajian rutin harian, mingguan, bulanan dan  menyelenggarakan program 
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat seperti TPA/TPQ, 
majlis taklim, selain itu juga disediakan tempat untuk orang yang hendak 
melakukan prosesi ijab qobul.   
2. Adapun strategi untuk mewujudkan peran masjid Wisanggeni dalam 
pendidikan Islam secara optimal yaitu sebagai berikut: 
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a. Pengembangan Program Masjid 
      Program pengembangan yang dilakukan oleh masjid 
Wisanggeni ini melalui berbagai kegiatan yang berhubungan 
dengan ritual keagamaan seperti sholat jama‟ah, kultum setelah 
sholat subuh, khotbah jum‟at. Disamping kegiatan yang sifatnya 
ritual juga diselenggarakan kegiatan sosial seperti kegiatan kajian 
rutin harian, mingguan, bulanan, TPA/TPQ untuk anak-anak,  
pembagian zakat, pembagian beras sebulan sekali, santunan untuk 
jamaah yang sudah lansia dan anak yatim setiap bulan muharrom, 
serta santunan untuk jamaah yang terkena musibah. Masjid 
Wisanggeni juga menyediakan tempat untuk orang yang hendak 
melakukan prosesi ijab qobul.   
      Pengembangan program masjid ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan agama Islam dan mempererat 
silaturahmi antar sesama jama‟ah masjid Wisanggeni. Disamping 
itu progam masjid Wisanggeni dapat membantu meringankan beban 
jama‟ah yang mengalami kesusahan. 
b. Pengelolaan Pembiayaan Masjid 
Sumber pembiayaan masjid bersumber dari pemilik masjid 
Wisanggeni dan infaq masjid. Masing-masing sumber pembiayaan 
tersebut digunakan untuk sarana prasarana masjid dan pemberian 
snack kepada para jamaah dan juga untuk memberikan bisyaroh 
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(tanda terimakasih) kepada para ustadz yang telah mengisi kajian di 
masjid Wisanggeni. Tujuannya adalah untuk memperlancar 
berjalannya program kegiatan masjid Wisanggeni.  
c. Pembentukan Koordinator Wilayah 
Setiap kegiatan yang diselenggarakan oleh masjid Wisanggeni 
tidak lepas dari koordinasi antara pengurus takmir masjid dengan 
koordinator wilayah yaitu para jamaah yang berasal dari desa jauh 
dari masjid Wisanggeni ditunjuk sebagai penyampai informasi 
mengenai kegiatan yang diselenggarakan masjid Wisanggeni.  
Tujuan dibentuknya koordinator di masing-masing daerah 
adalah untuk memperluas pengumuman dan informasi tentang 
kegiatan yang diselenggarakan oleh masjid Wisanggeni agar sampai 
kepada para jamaah yang daerahnya jauh dijangkau dari masjid 
Wisanggeni. Terdapat tiga daerah yang sering mengikuti kegiatan di 
masjid Wisanggeni yaitu Gatak, Baki dan Solo Baru masing-masing 
daerah tersebut ditunjuk satu orang untuk dijadikan sebagai 
koordinator wilayah.  Dengan adanya kerjasama antara pengurus 
takmir masjid bersama koordinator wilayah, maka akan 
mensukseskan program kegiatan yang diselenggarakan oleh masjid 
Wisanggeni.   
Berdasarkan fakta temuan dalam penelitian yaitu hasil 
observasi, wawancara dan dokumentasi menunjukkan bahwa 
pendidikan Islam di masjid Wisanggeni dapat dilihat melalui 
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kegiatan kajian harian meliputi kajian fiqih, tasawuf, dan tafsir 
hadist; kegiatan mingguan meliputi sholawat burdah, sholawat al-
barzanji dan simaan qur‟an; pengajian bulanan meliputi pengajian 
ahad pond an  kegiatan santunan meliputi, santunan lansia; santunan 
bagi jamaah yang mengalami kesusahan (sakit ataupun kematian) 
dan pembagian beras untuk para jamaah, selain itu disediakan 
tempat untuk orang yang hendak melakukan prosesi ijab qobul.  
Berbagai bentuk kegiatan keagamaan dan sosial yang 
diselenggarakan di masjid Wisanggeni ini sangat berpengaruh 
terhadap para jamaah masjid Wisanggeni, yaitu menambah 
semangat dalam menghadiri kegiatan di masjid Wisanggeni, 
menguatkan persaudaraan antar sesama jamaah, dan juga 
menambah wawasan ilmu pengetahuan para jamaah. Kegiatan 
keagamaan maupun kegiatan sosial dilakukan dengan rutin dan 
berjalan dengan baik.  
Untuk pelaksanaan berbagai program kegiatan pendidikan 
Islam di masjid Wisanggeni ini juga mengalami hambatan yaitu 
sedikitnya jamaah yang hadir dalam kegiatan masjid Wisanggeni 
dikarenakan kurangnya koordinasi dalam mengkoordinator wilayah 
dengan jamaahnya,maka informasi yang disampaikan oleh 
koordinator wilayah tidak tersebar dengan luas sehingga jamaah 
yang datang hanya sedikit. Cara mengatasinya yaitu dengan 
meningkatkan koordinasi antar wilayah dengan jamaah dan 
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penunjukan koordinator wilayah dipilih harus tanggungjawab 
dengan jamaah yang terdapat didaerahnya masing-masing. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
      Dari hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti tentang peran masjid 
Wisanggeni dalam pendidikan Islam desa Trangsan, Gatak, Sukoharjo 
dapat disimpulkan bahwa : 
1. Peran masjid Wisanggeni  : 
a. Masjid sebagai Pusat Ibadah   
Sebagai lembaga yang berperan untuk pusat ibadah, masjid 
Wisanggeni berperan sebagai tempat ibadah, baik ibadah mahdhah, 
ghoiru mahdhah maupun ibadah sosial. Sebagai tempat ibadah 
masjid Wisanggeni digunakan untuk menunaikan ibadah sholat 
wajib yaitu sholat fardhu lima waktu maupun sholat sunnah. 
Program kegiatan yang mendukung kegiatan ibadah sosial yaitu 
meliputi pengelolaan  zakat, membagikan sembako sebulan sekali,  
membagikan santunan untuk jamaah yang sudah lansia dan anak 
yatim di bulan muharrom, dan santunan untuk jamaah yang sedang 
mengalami kesusahan atau kesulitan (sakit ataupun meninggal 
dunia).  
b. Pusat Pengembangan Masyarakat 
Masjid sebagai pusat pengembangan masyarakat digunakan 
untuk mengumumkan hal-hal yang penting berkaitan dengan 
peristiwa sosial yang ada di masyarakat. Program kegiatan yang 
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menunjukan peran masjid sebagai pusat pengembangan masyarakat 
meliputi khutbah, kajian rutin harian, mingguan, bulanan dan  
menyelenggarakan program pendidikan yang sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat seperti TPA/TPQ, majlis taklim, selain itu 
juga disediakan tempat untuk orang yang hendak melakukan 
prosesi ijab qobul.   
2. Sedangkan strategi yang digunaka untuk mewujudkan peran masjid 
Wisanggeni dalam pendidikan Islam yaitu meliputi:  
a. Pengembangan program masjid  
b. Pengelolaan pembiayaan masjid  
c. Pembentukan koordinator wilayah 
B. Saran  
 Beberapa saran yang berksaitan dengan hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Bagi Pengurus Takmir Masjid 
a. Lebih meningkatkan koordinasi sesama pengurus takmir masjid 
agar setiap kegiatan yang diselenggarakan berjalan dengan baik 
dan sukses 
b. Lebih memberikan inovasi baru untuk berbagai program kegiatan 
yang ada di masjid, supaya para jamaah lebih tertarik dan lebih 
rajin mengikuti program yang diselenggarakan di masjid  
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2. Bagi Para Jamaah  
a. Lebih meningkatkan semangat dalam diri agar senantiasa 
menuntut ilmu untuk meningkatkan iman dan taqwa 
b. Mengajak jamaah lain yang belum mengikuti kegiatan di masjid  
untuk bersama-sama mengikuti kegiatan di masjid  
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Lampiran 1 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Pengamatan lingkungan masjid  
2. Observasi pelaksanaan program kegiatan  
a. Program Harian  
1) Sholat berjamaah  
2) TPA (Taman pendidikan al-Qur‟an) 
3) Kultum bakda sholat subuh  
a) Kajian Fiqih  
b) Kajian Tasawuf 
c) Kajian Tafsir Hadist 
b. Program Mingguan  
1) Sholat jum‟at  
2) Sholawat Al-Barzanji 
3) Simaan al-qur‟an/ Tafsir al-Qur‟an Per-ayat 
4) Sholawat Burdah  
5) Pembagian santunan lansia 
c. Program Bulanan  
1) Pengajian Ahad Pon  
2) Pembagian beras  
3) Bantuan untuk para jamaah yang sedang kesusahan (sakit 
ataupun kematian) 
d. Materi/tema 
e. Faktor pendukung dan penghambat program kegiatan  
3. Pengamatan sikap jamaah yang mengikuti program kegiatan  
4. Pengamatan strategi pelaksanaan yang efektif oleh masjid  
5. Pengamatan cara ustadz dalam menyampaikan materi program 
kegiatan  
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Lampiran 2 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Pedoman Wawancara Pengurus Takmir Masjid  
1. Bagaimana sejarah berdirinya Masjid Wisanggeni desa Trangsan, 
Gatak, Sukoharjo? 
2. Apa saja program kegiatan pendidikan Islam yang diselenggarakan di 
masjid wisanggeni desa Trangsan, Gatak, Sukoharjo?  
3. Bagaimana prosedur pelaksanaan program kegiatan pendidikan Islam 
yang diselenggarakan di masjid wisanggeni, desa Trangsan, Gatak, 
Sukoharjo? 
4. Siapa saja yang ikut andil dalam program kegiatan pendidikan Islam 
yang diselenggarakan di masjid wisanggeni desa Trangsan, Gatak, 
Sukoharjo?  
5. Apa saja kendala yang dialami dalam penyelenggarakan program 
kegiatan pendidikan Islam di masjid wisanggeni desa Trangsan, Gatak, 
Sukoharjo?   
6. Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut? 
7. Strategi  apa saja yang digunakan dalam penyelenggaraan program 
kegiatan pendidikan Islam di Masjid Wisanggeni Desa Trangsan, 
Gatak, Sukoharjo? 
8.  Bagaimana peran serta masyarakat sekitar dalam menunjang 
pelaksanaan program kegiatan pendidikan Islam di Masjid Wisanggeni 
Desa Trangsan, Gatak, Sukoharjo?  
B. Pedoman Wawancara Ustadz  
1. Apa saja materi yang disampaikan kepada para jamaah?  
2. Metode apa saja yang digunakan dalam menyampaikan materi? 
3. Bagaimana antusias para jamaah yang mengikuti program kegiatan? 
4. Apa saja kendala yang dihadapi ketika menyampaikan materi? 
5. Bagaimana strategi dalam mendidik jamaah tentang agama Islam? 
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C. Jamaah yang Mengikuti Kegiatan  
1. Apa tujuan anda mengikuti berbagai program kegiatandi masjid 
wisanggeni?  
2. Apa saja materi yang disampaikan ketika berlangsungnya program 
kegiatan rutinan di masjid wisanggeni?  
3. Setelah mendengarkan materi program kegiatan rutin yang 
disampaikan apa yang anda rasakan? 
4. Apakah pengetahuan anda bertambah setelah mengikuti program 
kegiatan rutin di masjid wisanggeni?  
5. Apa saja strategi/metode penyampaian materi agama yang digunakan 
para ustadz? 
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Lampiran 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Presensi peserta yang mengikuti kegiatan  
2. Kitab al-barzanji 
3. Kitab burdah  
4. Dokumentasi program kegiatan rutinan  
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Lampiran 4  
FIELD NOTE  WAWANCARA 
Kode  : W-1 
Hari/tanggal : Jum‟at, 12 Juli 2019 
Pukul   : 19.15 WIB  
Tempat  : Masjid Wisanggeni 
Subyek  : Bapak Khoirul  
Tema   : Permohonan Ijin Penelitian  
Kegiatan pada hari pertama saya yaitu mengajukan permohonan ijin untuk 
penelitian di masjid tersebut. Beliau menyambut saya dengan baik. Kemudian 
saya berbincang-bincang dengan beliau terkait penelitian yang akan saya lakukan 
di masjid tersebut.  
Peneliti  : Assalaamu‟alaikum. 
Bapak Khoirul : Wa‟alaikumussalam mbak. 
Peneliti   : Maaf mengganggu waktu jenengan. 
Bapak Khoirul  : Iya ndak papa mbak. 
Peneliti :Sebelumnya perkenalkan. Saya Khoir Mahasiswi IAIN 
Surakarta. Begini,saya datang kesini bermaksud untuk 
meminta ijin melakukan penelitian di Masjid ini.  
Bapak Khoirul  :Iya monggo jika mau melakukan penelitian disini mbak. 
Penelitiannya tentang apa ya mbak? 
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Peneliti :Penelitian saya terkait peran masjid wisanggeni ini dalam 
pendidikan Islam desa Trangsan, Gatak, Sukoharjo pak 
Bapak Khoirul : Iya mbak, nanti mbak bisa melakukan penelitian tersebut 
disini dengan para pengurus takmir dan ustadz yang 
mengisi acara disini.  
Peneliti  : Inggih pak. Terimakasih banyak pak. 
Bapak Khoirul     : Iya mbak sama-sama.  
Peneliti   : Saya pamit dulu pak Assalaamu‟alaikum. 
Bapak Khoirul : Wa‟alaikumussalam mbak. 
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Kode  : W-2 
Hari/tanggal : Kamis, 08 Agustus 2019 
Pukul   : 19.30-20.00 WIB  
Tempat  : Rumah Ustadz Adi 
Subyek  : Bapak Adi  
Tema   : Kajian fikih bakda subuh  
Sebelumnya saya ke masjid terlebih dahulu, kemudian sampai masjid bapak 
takmir mengantarkan saya kerumah ustadz Adi untuk melakukan wawancara yaitu 
pukul 19.30WIB.  
Peneliti   : Assalaamu‟alaikum pak 
Ustadz Adi  : Wa‟alaikumussalam 
Peneliti   : Maaf pak mengganggu waktu jenengan 
Ustadz Adi  : Iya ndak papa mbak, monggo apa yang perlu ditanyakan. 
Peneliti  : Begini pak, saya ingin mewawancarai terkait dengan 
penelitian yang akan saya lakukan di masjid wisanggeni. 
Tepatnya terkait dengan pelaksanaan program kajian yang 
dilaksanakan di masjid wisanggeni, yaitu kajian fikih yang 
bapak ampu.  
Ustadz Adi  : Ow iya silakan mbak. 
Peneliti  : Apa saja materi yang anda sampaikan kepada para 
jamaah? 
Ustadz Adi   :Saya menyampaikan bab fikih toharoh sampai bab niat 
wudhu mbak. Setelah itu jika ada jamaah yang bertanya,  
biasanyapembahasan beralih menyesuaikan dengan 
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pertanyaan yang diajukan oleh para jamaah dan biasanya 
sesuai dengan perkembangan keadaan saat ini mbak. 
Misalnya ketika mendekati hari raya idul adha seperti ini, 
maka pembahasanya sementara beralih ke materi kurban, 
seperti itu mbak.  
Peneliti : Ow ngoten nggih pak. Kalau untuk metode, biasanya  
menggunakan metode apa saja ya pak ketika 
menyampaikan materi?  
Ustadz Adi : Untuk metode biasanya saya menggunakan metode 
ceramah dan tanya jawab mbak. Kalau metode lain 
biasanya dengan memperagakan anggota tubuh sendiri 
untuk mempraktekkan wudhu dan tayamum. Itupun juga 
jarang mbak.  
Peneliti : Inggih pak. Kira-kira bagaimana pak antusias para jamaah 
yang mengikuti program kegiatan?  
Ustadz Adi : Kalau saya amati mereka begitu  bersemangat mbak.  
Karena ketika saya selesai menyampaikan  materi, ada 
beberapa jamaah yang mengajukan pertanyaan.  
Peneliti  : Ketika menyampaikan materi, kendala yang dihadapi apa 
saja ya pak? 
Ustadz Adi    : Kendalanya ya karena waktu yang sedikit dan mepet, saya 
tidak bisa menyampaikan materi secara luas mbak. Jadi 
yang saya sampaikan hanya inti-intinya saja.  
Peneliti         : Strategi apa saja pak yang jenengan gunakan dalam 
mendidik jamaah tentang agama Islam? 
Ustadz Adi : Ketika menyampaikan materi saya menyampaikan materi 
dengan lisan biasa mbak, biasanya ketika menyampaikan 
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materi saya selingi dengan guyonan agar para jamaah tidak 
bosan mendengarkan materi yang saya sampaikan.  
Peneliti  : Ow ngoten nggeh pak. Terimakasih banyak ya pak untuk 
wawancara kali ini. Sekalian saya mau ijin pamit. 
Assalaamu‟alaikum. 
Ustadz Adi :  Inggih mbak sami-sami. Yang semangat pokoknya mbak, 
semoga segera selesai. Wa‟alaikumussalam.  
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Kode  : W-3 
Hari/tanggal : Jum‟at, 6 September 2019 
Pukul   : 15.30-16.00 
Tempat  : Ruang bahasa IAIN Surakarta  
Subyek  : Bapak Abdul Ghofur 
Tema   : Kajian tafsir hadist bakda subuh 
        Pada hari jumat ini, saya baru mengetahui jika ruangan beliau pindah di 
pusat bahasa IAIN Surakarta. Kemudian saya bergegas menuju ke ruang pusat 
bahasa dan menemui beliau di ruang beliau untuk melakukan wawancara.  
Peneliti   : Assalaamu‟alaikum pak. 
Ustadz Abdul Ghofur  : Wa‟alaikumussalam mbak. 
Peneliti   :Maaf pak mengganggu waktu jenengan. 
Ustadz Abdul Ghofur  : Iya mbak. Ada perlu apa nggih? 
Peneliti : Begini pak, saya ingin mewawancarai terkait 
tentang kajian tafsir hadist yang anda sampaikan 
setiap bakda subuh pak. 
Ustadz Abdul Ghofur :Iya mbak silahkan apa yang mau ditanyakan?  
Peneliti : Apa saja materi yang anda sampaikan ketika 
kultum kajian tafsir hadist bakda subuhpak ? 
Ustadz Abdul Ghofur :Biasanya yang saya sampaikan itu tentang isi dari 
kitab arbain nawawi. Baru sampai beberapa hadist. 
Kemudian waktu itu, pemilik masjid Wisanggeni 
menyuruh saya untuk menerangkan tentang bab 
istighfar kemudian saya terangkan. Saya mengikuti 
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apa yang menjadi keinginan para jamaah dan pihak 
masjid Wisanggeni saja.  
Peneliti : Ow inggih pak. Kemudian, ketika jenengan 
menyampaikan materi itu biasanya menggunakan 
metode apa ya pak?  
Ustadz Abdul Ghofur : Untuk metode paling ya ceramah dan tanya jawab 
itu. 
Peneliti :  Oh njih pak. Kira-kira antusias jamaah seperti 
apa pak ketika anda  menyampaikan materi tafsir 
qur‟an hadist. 
Ustadz Abdul Ghofur : Jamaah biasanya tertarik dengan pemberian 
sesuatu dari masjid. Saya kira biasa-biasa saja, 
kecuali jika ada sesuatu yang menarik dari masjid 
baru mereka semangat.  
Peneliti : Oh iya pak. Kemudian Apa saja kendala yang 
jenengan hadapi pak?  
Ustadz Abdul Ghofur :  Untuk kendala paling dari jamaahnya. Setelah 
saya menyampaikan materi saya suruh tanya tidak 
ada, tetapi ketika sudah mengalaminya contoh 
ketika perjalanan zaroh kemaren, ada dari beberapa 
jamaah yang bertanya mengenai sholat jama dan 
qoshor.  
Peneliti : Inggih pak. Kalau biasanya jenengan 
menyampaikan menggunakan strategi apa saja 
pak?  
Ustadz Abdul Ghofur : Saya mengikuti alur jamaah saja mengikuti apa 
yang menjadi kemauan jamaah saya turuti, agar 
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mereka tidak merasa terpaksa dalam menerima 
materi yang saya sampaikan. 
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Kode              : W-4 
Hari/tanggal : Senin, 19 Agustus 2019 
Pukul   : 19.30-20.15 WIB 
Tempat  : Masjid Wisanggeni  
Subyek  : Bapak Abdul Karim 
Tema   : Kajian tasawuf bakda subuh  
Pada malam selasa ini, saya mengetahui bahwa di masjid ada kegiatan 
pembacaan sholawatal-barzanji dan yang memimpin oleh ustadz Abdul Karim, 
setelah sholat isya‟ saya bergegas menuju masjid wisanggeni bertemu dengan 
ustadz Abdul Karim untuk melakukan wawancara.   
Peneliti   : Assalaamu‟alaikum pak. 
Ustadz Abdul Karim  : Wa‟alaikumussalam mbak. 
Peneliti   :Maaf pak mengganggu waktu jenengan. 
Ustadz Abdul Karim : Iya ndak papa mbak, monggo apa yang perlu 
ditanyakan. 
Peneliti  : Begini pak, saya ingin mewawancarai terkait 
tentang kajian tasawuf yang jenengan sampaikan 
setiap bakda subuh pak.  
Ustadz Abdul Karim : Inggih mbak. Silakan monggo. 
Peneliti   : Apa saja materi yang anda sampaikan ketika 
kultum kajian tasawuf bakda subuhpak ? 
Ustadz Abdul Karim  : Untuk materi tasawuf, karena yang hadir itu 
adalah jamaah yang usianya rata-rata sudah tua jadi 
materi yang saya sampaikan adalah bagaimana 
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caranya agar hidup itu nikmat dan dipenuhi rasa 
syukur, intinya adalah bagaimana cara 
membersihkan jiwa mbak.  
Peneliti : Ow inggih pak. Kemudian, ketika jenengan 
menyampaikan materi itu biasanya menggunakan 
metode apa ya pak?  
Ustadz Abdul Karim : Kalau untuk metode, saya hanya menggunakan 
metode ceramah mbak dan kalau ada yang mau 
bertanya saya persilahkan.  
Peneliti :  Oh njih pak. Kira-kira antusias jamaah seperti 
apa pak ketika anda  menyampaikan materi 
tasawuf? 
Ustadz Abdul Karim : Untuk antusias jamaah, saya kira para jamaah 
memperhatikan dengan seksama mbak.  
Peneliti : Apa saja kendala yang jenengan hadapi pak?  
Ustadz Abdul Karim : Untuk kendala saya rasa tidak ada mbak, selagi 
kita menyampaikan materi atau ilmu itu dengan 
rasa ikhlas maka tidak akan terasa ada kendala-
kendala. 
Peneliti :Inggih pak. Kalau biasanya jenengan 
menyampaikan menggunakan strategi apa saja 
pak?  
Ustadz Abdul Karim : Saya dalam menyampaikan materi dengan 
mencoba meyakinkan jamaah dengan cara 
mengajak dan menyeru kepada kebaikan mbak, 
agar memperoleh kehidupan yang bahagia dunia 
hingga akhirat.  
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Kode              : W-5 
Hari/tanggal : Senin, 19 Agustus 2019 
Pukul   : 19.30-2015 
Tempat  : Masjid Wisanggeni  
Subyek  : Bapak Abdul Karim  
Tema   :Sholawat al-barzanji 
Pada malam selasa ini, saya mengetahui bahwa di masjid ada kegiatan 
pembacaan sholawat al-barzanji dan yang memimpin oleh ustadz Abdul Karim, 
setelah sholat isya‟ saya bergegas menuju masjid wisanggeni bertemu dengan 
ustadz Abdul Karim untuk melakukan wawancara.   
Peneliti   : Assalaamu‟alaikum pak. 
Ustadz Abdul Karim  : Wa‟alaikumussalam mbak. 
Peneliti   :Maaf pak mengganggu waktu jenengan. 
Ustadz Abdul Karim  : Iya ndak papa mbak, monggo apa yang perlu 
ditanyakan. 
Peneliti : Begini pak, saya ingin mewawancarai terkait tentang 
kegiatan  sholawat al-barzanji 
Ustadz Abdul Karim : Inggih mbak. Silakan monggo. 
Peneliti : Apa saja materi yang anda sampaikan ketika 
pembacaan sholawat al-barzanji ini pak ? 
Ustadz Abdul Karim : Untuk kegiatan ini hanya membaca sholawat saja 
mbak secara bergiliran dan kemudian dilagukan 
secara bersama-sama dengan diiringi alat musik 
hadroh.  
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Peneliti : Ow inggih pak. Kemudian, ketika membaca 
sholawat bersama-sama seperti itu biasanya 
menggunakan metode apa pak? 
Ustadz Abdul Karim :Kalau untuk metode, saya hanya menggunakan 
metode demonstrasi mbak. Yaitu setelah membacakan 
pasal-pasal dalam kitab al-barzanji kemudian 
melantunkan sholawat dengan dilagukan secara 
bersama-sama.  
Peneliti : Oh njih pak. Kira-kira antusias jamaah seperti apa 
pak ketika anda  menyampaikan materi tasawuf? 
Ustadz Abdul Karim : Para jamaah kalau ada kegiatan seperti ini justru 
malah semangat mbak. Karena pembacaan sholawat 
ini diiringi dengan alat musik hadroh jadi jamaah 
tidak merasa bosan.   
Peneliti : Apa saja kendala yang jenengan hadapi pak?  
Ustadz Abdul Karim :Untuk kendala saya rasa tidak ada mbak, selagi kita 
menyampaikan materi atau ilmu itu dengan rasa 
ikhlas maka tidak akan terasa ada kendala-kendala.  
Peneliti : Inggih pak. Kalau biasanya jenengan menyampaikan 
menggunakan strategi apa saja pak?  
Ustadz Abdul Karim : Saya dalam menyampaikan materi dengan mencoba 
meyakinkan jamaah dengan cara mengajak dan 
menyeru kepada kebaikan mbak, agar memperoleh 
kehidupan yang bahagia dunia hingga akhirat.  
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Kode              : W-6 
Hari/tanggal : Jum‟at, 30 Agustus 2019  
Pukul   : 20.30-21.00 WIB  
Tempat  : Masjid Wisanggeni  
Subyek  : Ustadz Wahab 
Tema   : Sholawat Burdah 
       Peneliti sampai di Masjid pukul 20.30 WIB dengan tujuan untuk wawancara 
dengan ustadz dan observasi. Peneliti melakukan wawancara di depan Masjid 
setelah selesainya kegiatan sholawat burdah. Berikut kutipan wawancara peneliti 
dengan ustadz Wahab pengampu kegiatan sholawat burdah di Masjid 
Wisanggeni.  
Peneliti   : Assalaamu‟alaikum pak.  
Ustadz Wahab   : Wa‟alaikumussalam mbak.  
Peneliti :Maaf pak mengganggu waktunya, saya khoir 
mahasiswa IAIN Surakarta yang sedang melakukan 
penelitian di Masjid Wisanggeni ini pak. 
Ustadz Wahab : Ow iya mbak. Keperluannya apa nggih dengan 
saya? 
Peneliti : Saya mau mewawancarai tentang kegiatan 
sholawat burdah yang jenengan pimpin pak. 
Ustadz Wahab : Oh iya mbak. Monggo apa yang mau ditanyakan.  
Peneliti : Begini pak, materi apa saja yang jenengan 
sampaikan setelah selesainya kegiatan sholawat 
burdah? 
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Ustadz Wahab : Biasanya saya menyampaikan materi tentang fasal-
fasal yang terdapat dalam kitab sholawat burdah 
mbak.  
Peneliti : Owh ngoten nggih pak. Kemudian ketika 
menyampaikan materi jenengan menggunakan 
metode apa pak?  
Ustadz Wahab : Untuk metode, saya menggunakan metode 
ceramah dan tanya jawab mbak. 
Peneliti : Kemudian apa saja pak kendala yang dihadapi 
selama menyampaikan materi ? 
Ustadz Wahab  : Kendalanya itu terletak pada jamaahnya mbak. 
Ketika pembacaan fasal-fasal sholawat burdah, 
banyak dari jamaah yang membaca tulisan Arabnya 
masih belum lancer.  
Peneliti  : Bagaimana strategi dalam mendidik jamaah 
tentang agama Islam pak?  
Ustadz Wahab : Dalam mendidik para jamaah, para jamaah saya 
ajari untuk membaca fasal-fasal  
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Kode              : W-7 
Hari/tanggal : 2019  
Pukul   : 21.00-21.30 WIB  
Tempat  : Masjid Wisanggeni   
Subyek  : Ibu Ulfa 
Tema   : Gambaran umum masjid Wisanggeni  
 Malam ini peneliti pergi ke masjid untuk mewawancarai takmir yang biasa 
dimintai informasi mengenai gambaran masjid dan pelaksanaan program-program 
yang ada di dalamnya. Peneliti menemui ibu Ulfa yaitu salah satu dari pengurus 
takmir masjid. Setelah kegiatan simaan al-Qur‟an yaitu pukul 21.00 untuk 
melakukan wawacara.   
Peneliti   : Assalaamu‟alaikum Buk. 
Ibu Ulfa   : Wa‟alaikumussalam Mbak.  
Peneliti :Sebelumnya saya minta maaf buk karena 
mengganggu waktu jenengan.  
Ibu Ulfa : Tidak apa-apa mbak. Monggo apa yang bisa saya 
bantu mbak? 
Peneliti  : Begini buk. Saya bermaksud ingin melakukan 
wawancara dengan ibu tentang gambaran umum 
masjid Wisanggeni ini buk.   
Ibu Ulfa   : Ow iya mbak, silakan bisa dimulai sekarang mbak 
untuk wawancaranya. 
Peneliti : Bagaimana sejarah berdirinya Masjid Wisanggeni, 
desa Trangsan, Gatak, Sukoharjo ini buk? 
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Ibu Ulfa : Jadi begini mbak, Masjid Wisanggeni ini pertama 
kali didirikan oleh bapak H. Muhammad Hadi 
Purnomo Wisanggeni. Beliau adalah seorang 
mantan bandar judi wisanggeni. Beliau membeli 
lahan milik mantan pengusaha kayu bahan 
bangunan. Setelah lahan tersebut dibeli oleh bapak 
H. Muhammad Hadi Purnomo Wisanggeni 
dibangunlah sebuah masjid. Masjid ini dinamakan 
Masjid Wisanggeni. Nama masjid wisanggeni ini 
tidak lepas dari profil pendiri  masjid yaitu 
Muhammad Hadi Purnomo Wisanggeni. Nama 
wisanggeni ini dikolaborasikan dengan nama yang 
Islami dari asmaul husna yaitu wasi‟unyangartinya 
luas sedangkanghaniyyun artinya kaya, jika 
digabungkan maka artinya menjadi masjid yang luas 
dan kaya 
Peneliti : Inggih buk. Kalau untuk program kegiatannya, di 
masjid ini ada program kegiatan pendidikan apa saja 
buk?  
Ibu Ulfa  :Untuk program, disini ada program harian, 
mingguan, dan bulanan mbak. Untuk program 
harian biasanya ada kultum bakda subuh dengan 
materi yang berbeda-beda yaitu fikih, tasawuf, dan 
tafsir qur‟an dan hadist yang disampaikan oleh 
ustadz yang berbeda-beda.  Kemudian untuk 
program kegiatan mingguan ada kegiatan simaan 
qur‟an yang dilaksanakan setiap hari rabu malam 
kamis, pembacaan sholawat al-barzanji yang 
dilaksanakan setiap hari senin malam selasa,  
pembacaan sholawat burdah yang dilaksanakan 
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setiap hari jumat malam sabtu. Untuk program 
kegiaan bulanan biasanya ada pengajian ahad pon 
yang dilaksanakan setiap hari ahad pon malam 
senin.Peneliti : Ow ngoten nggih buk. Kemudian, 
kalau untuk kendala, kira-kira apa saja buk kendala 
yang dihadapi ketika proses penyelenggaraan 
kegiatan di sini? 
Ibu Ulfa : Untuk kendala disini karena kurangnya koordinasi 
antara pengurus takmir masjid Wisanggeni dengan 
koordinator wilayah, jadi informasi tidak 
tersampaikan kepada para jamaah secara luas. 
Peneliti : Kemudian bagaimana cara mengatasinya buk? 
Ibu Ulfa : Ya itu mbak, meningkatkan koordinasi antar 
sesama pengurus takmir masjid dengan coordinator 
wilayah.  
Peneliti : Kemudian, untuk strategi. Strategi apa saja yang 
digunakan dalam penyelenggaraan program 
kegiatan pendidikan Islam di Masjid Wisanggeni ini 
buk?  
 
Ibu Ulfa :Untuk strategi, pengurus takmir disini 
menggunakan strategi pemberian sesuatu kepada 
jamaah. Misalnya, yang rajin mengikuti kegiatan di 
masjid Wisanggeni maka akan mendapat santunan 
ketika sakit ataupun ketika ada keluarga yang 
meninggal dunia.  
Peneliti : Oh nggih buk. Kira-kira bagaimana peran serta 
masyarakat sekitar dalam menunjang pelaksanaan 
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program kegiatan Pendidikan Islam di masjid 
wisanggeni ini buk?  
 
Ibu Ulfa : Kalau peran serta masyarakat hanya ketika ada 
kegiatan yang sifatnya besar mbak, yang ruang 
lingkupnya luas maka masyarakat baru berperan 
misalnya ditunjuk sebagai panitia, entah itu bagian 
masak, menerima tamu dan lain-lainnya.  
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Kode              : W-8 
Hari/tanggal : Kamis, 8 Agustus 2019  
Pukul   : 19.15-19.30 WIB  
Tempat  : Masjid Wisanggeni   
Informan        : Ibu Iis Purwanti 
Peneliti mengetahui jika di masjid sedang ada kegiatan sholawat burdah,  
peneliti sampai di masjid pukul 19.30 WIB dengan tujuan untuk wawancara 
dengan jamaah yang mengikuti kegiatan sholawat burdah. Berikut kutipan 
wawancara peneliti dengan salah satu jamaah.  
Peneliti    : Assalamu‟alaikum buk. 
Ibu Iis     : Wa‟alaikumussalam mbak.  
Peneliti  : Perkenalkan buk, saya khoir dari IAIN Surakarta 
yang mau meneliti dimasjid wisanggeni ini buk. 
Maaf buk, jenengan namanya siapa nggeh buk? 
Ibu Iis  : Oh iya mbak. Saya Iis Purwanti 
Peneliti : Njih buk. Mohon maaf buk saya mau minta 
tolong bisa nggeh buk. Mau tanya-tanya tentang 
kegiatan yang jenengan ikuti di masjid Wisanggeni 
ini buk.  
Ibu Iis : Iya mbak. Silahkan apa yang mau ditanyakan.  
Peneliti : Jenengan tujuannya mengikuti kegiatan di masjid 
Wisanggeni  ini apa ya buk?  
Ibu Iis  : Tujuannya mencari ilmu dan menyambung 
silaturohim mbak.   
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Peneliti : Kemudian materi yang disampaikan ustadz itu 
tentang apa saja buk? 
Ibu Iis : Macem-macem mbak, kadang tentang bab sholat 
kadang terjemahan qur‟an dan hadist, banyak 
mbak.    
Peneliti : Oh ngoten buk. Terus setelah jenengan 
mengikuti kegiatannya dan mendengarkan materi 
yang disampaikan, apa yang jenengan rasakan 
buk?  
Ibu Iis : Rasanya senang, tenteram dan menambah 
saudara mbak  
Peneliti :Apakah pengetahuan anda bertambah setelah 
mengikuti program kegiatan rutin di masjid 
wisanggeni?  
Ibu Iis  :  Iya mbak, pasti bertambah.  
Peneliti : Apa saja strategi/ metode penyampaian materi 
agama yang digunakan para ustadz? 
Ibu Iis : Kalau materinya seperti bab sholat, wudhu trus 
bacaan-bacaan qur‟an hadist seperti itu biasanya 
langsung disampaikan dengan lisan mbak. Tapi 
kalau sholawatan burdah seperti ini ya baca 
sholawat burdahnya secara gentian mbak.  
Peneliti  : Oh njih buk. Matursuwun buk. 
Ibu Iis  : Iya mbak sama-sama.   
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Kode               : W-9 
Hari/tanggal :  Senin, 15 Juli 2019 
Pukul   : 18.15-18.40 WIB 
Tempat  : Masjid Wisanggeni   
Informan        : Bapak Bambang dan Bapak Kliwon  
       Peneliti sampai di Masjid  pukul 18.15 WIB dengan tujuan untuk wawancara 
dengan para jamaah masjid Wisanggeni yang mengikuti kegiatan di masjid 
Wisanggeni dan observasi di masjid Wisanggeni. Peneliti melakukan wawancara 
di serambi masjid Wisanggeni. Tempat berkumpulnya jamaah bapak-bapak 
sambil menunggu adzan sholat isya‟. Berikut kutipan wawancara peneliti dengan 
bapak Kliwon dan bapak Bambang jamaah masjid Wisanggeni.  
Peneliti   : Assalamu‟alaikum pak. 
Bapak Bambang  :Wa‟alaikumussalam mbak. 
Bapak Kliwon   : Wa‟alaikumussalam mbak.  
Peneliti : Perkenalkan pak, saya khoir dari IAIN Surakarta 
yang mau meneliti di masjid wisanggeni ini pak. 
Maaf pak, jenengan namanya siapa nggeh? 
Bapak Bambang : Saya Bambang mbak. 
Bapak Kliwon : Saya Kliwon mbak. 
Peneliti : Njih pak. Mohon maaf nggih pak, saya mau 
minta tolong sebentar bisa nggih pak.. Mau tanya-
tanya tentang kegiatan yang jenengan ikuti di 
masjid Wisanggeni ini pak.  
Bapak Bambang : Iya mbak. Monggo mau tanya apa? 
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Peneliti : Jenengan-jenengan tujuannya mengikuti 
kegiatan di masjid Wisanggeni  ini apa ya pak?  
Pak Bambang & pak kliwon : Tujuannya ya mencari ilmu dan menambah 
saudara mbak. 
Peneliti : Kemudian materi yang disampaikan para ustadz 
itu tentang apa saja pak? 
Pak Bambang & Pak Kliwon : Kalau ini nanti habis isya‟ ada pembacaan 
sholawat berjanji mbak. Kalau besok malam ada 
simaan Al-Qur‟an dan lainnya masih ada mbak 
macem-macem mbak.   
Peneliti :Oh ngoten nggih pak. Terus setelah  mengikuti 
kegiatannya dan mendengarkan materi yang 
disampaikan, apa yang jenengan dirasakan pak?  
Pak Bambang : Rasanya ya senang, tenteram, dan tambah 
pengetahuan mbak.  
Pak Kliwom :Seneng ayem mbak.  
Peneliti : Apakah pengetahuan anda bertambah setelah 
mengikuti program kegiatan rutin di masjid 
wisanggeni?  
Pak Bambang  :  Iya mbak, pasti bertambah.  
Peneliti : Apa saja strategi/ metode penyampaian materi 
agama yang digunakan para ustadz? 
Bapak Bambang : Tidak tentu mbak, tergantung pas menerangkan 
apa dulu. Kalau ini nanti habis isya‟ baca sholawat 
berjanji sama pak Karim jamaah tinggal 
menirukan. Kalau besok ada simaan al-Qur‟an 
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jamaah tinggal nyimak bacaan yang hafal al-
Qur‟an.  
Peneliti : Oh ngoten nggih pak. Matursuwun bapak-bapak 
sedoyo, maaf ya pak mengganggu waktunya.  
Pak Bambang & Pak Kliwon : Iya mbak sama-sama.   
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FIELD NOTE OBSERVASI 
Hari /tanggal :  Kamis, 22 Agustus 2019 
Tempat          : Masjid Wisanggeni  
Kelas             : Sholat Berjamaah    
Judul             : Observasi  
Kegiatan sholat berjamaah dilakukan setiap lima waktu setiap hari. Sholat 
berjamaah kali ini adalah sholat dhuhur di imami oleh bapak Samadi. Jamaah 
yang banyak datang kali ini adalah jamaah putra, terutama anak-anak SMP dari 
pondok ad-dhuha dan jamaah perempuan hanya beberapa orang saja.  Jamaah 
yang datang rata-rata adalah jamaah yang bertempat di sekitar masjid Wisanggeni, 
selain itu adalah jamaah dari luar daerah atau jamaah musafir yaitu jamaah yang 
singgah di masjid setelah melakukan perjalanan jauh untuk menunaikan ibadah 
sholat. Kondisi jamaah yang mengikuti sholat berjamaah tidak di masjid 
Wisanggeni berubah-ubah sedangkan untuk imam sholat berjamaah masjid 
Wisanggeni juga berubah-ubah menyesuaikan dengan jadwal yang sudah ada.   
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Hari /tanggal : Jum‟at, 26 Juli 2019 
Tempat          : Lantai 2 Masjid Wisanggeni  
Kelas             : TPA (Taman Pendidikan Al-Qur‟an)  
Judul             : Observasi  
Kegiatan TPA (Taman Pendidikan Al-Qur‟an) ini dilaksanakan setiap hari 
kecuali hari jum‟at. Kegiatan ini dimulai setelah menunaikan sholat maghrib 
berjamaah. Pada kali ini kegiatan peserta didik membaca iqro dan membaca al-
Qur‟an dan menghafalkan doa-doa harian. Peserta dalam membaca iqro dan al-
Qur‟an urut satu-persatu langsung kepada ustadzah. Jumlah peserta didik yang 
datang hanya sedikit sekitar delapan sampai sepuluh orang saja. Peserta didik ada 
yang antusias dan ada yang bermain sendiri. Untuk ustadzah yang mengampu 
kegiatan TPA ini adalah ustadzah Ulfa. Setelah selesainya kegiatan, ustadzahulfa 
menutup kegiatan dengan membaca doa bersama dan salam dan berjabat tangan 
dengan ustadzah.   
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Hari /tanggal : Kamis, 22 Agustus 2019 
Tempat          : Masjid Wisanggeni  
Kelas             : Kultum Bakda Subuh (Fikih)   
Judul             : Observasi  
 Kegiatan kultum bakda subuh ini rutin dilaksanakan seminggu dua kali 
setiap hari Senin dan Kamis. Kegiatan ini dimulai setelah selesai menunaikan 
sholat subuh berjamaah.Observasi dilakukan di Masjid Wisanggeni pada saat 
kegiatan dimulai yaitu pukul  04.52. Materi yang disampaikan pada kegiatan ini 
yaitu materi fikih. 
Kultum dimulai setelah selesainya dzikir bakda sholat dan dipimpin oleh 
ustadz. Pemateri pada kultum bakda subuh ini yaitu ustadz Adi. Pengajian ini 
diikuti oleh jamaah putra dan putri  yang terdiri dari bapak-bapak dan ibu-ibu. 
Para jamaah memperhatikan dengan seksama materi yang disampaikan oleh 
ustadz. Materi yang disampaikan pada pertemuan kali ini tentang toharoh yaitu 
bab wudhu yang harus menggunakan air yang mengalir, dan sunnah membasuh 
jenggot bagi yang mempunyai jenggot.  Setelah selesai menyampaikan materi, 
kemudian ustadz Adi langsung menutup majlis dengan salam.   
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Hari /tanggal : Sabtu, 14 September 2019  
Tempat          : Masjid Wisanggeni  
Kelas             : Kultum bakda subuh (Tasawuf) 
Judul             : Observasi 
Kegiatan kultum bakda subuh ini rutin dilaksanakan seminggu dua kali 
setiap hari Selasa dan Sabtu. Kegiatan ini dimulai setelah selesai menunaikan 
sholat subuh berjamaah. Observasi dilakukan di Masjid Wisanggeni pada saat 
kegiatan dimulai yaitu pukul  04.02.Materi yang disampaikan pada kegiatan ini 
yaitu materi tasawuf.  
Kultum dimulai setelah selesainya dzikir bakda sholat dan langsung di 
pimpin oleh ustadz. Pemateri pada kultum bakda subuh ini yaitu ustadz Abdul 
Karim.Pengajian ini diikuti oleh jamaah putra dan putri  yang terdiri dari bapak-
bapak dan ibu-ibu.Para jamaah memperhatikan dengan seksama materi yang 
disampaikan oleh ustadz.Materi yang disampaikan pada pertemuan kali ini 
tentangorang-orang yang dimurkai Allahadalah karena mengetahui peraturan tapi 
sengaja melanggar. Setelah selesainya kultum, ustadz menutup kegiatan dengan 
melantunkan bacaan tasbih dan istighfar yang diikuti para jamaah kemudian 
ditutup dengan salam dan saling berjabat tangan. 
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Hari /tanggal : Ahad, 18 Agustus 2019 
Tempat          : Masjid Wisanggeni  
Kelas             : Tafsir Hadist  (Arbain Nawawi)   
Judul             : Observasi  
Kegiatan kultum bakda subuh ini rutin dilaksanakan seminggu dua kali 
setiap hari Rabu dan Minggu. Kegiatan ini dimulai setelah selesai menunaikan 
sholat subuh berjamaah.Observasi dilakukan di masjid Wisanggeni pada saat 
kegiatan dimulai yaitu pukul  04.02. Materi yang disampaikan pada kegiatan ini 
yaitu tafsir hadist Arbain Nawawi. 
Kultum dimulai setelah selesainya dzikir bakda sholat dan dipimpin oleh 
ustadz. Pemateri pada kultum bakda subuh ini yaitu ustadz Ghofur. Pengajian ini 
diikuti oleh jamaah putra dan putri  yang terdiri dari bapak-bapak dan ibu-ibu. 
Para jamaah memperhatikan dengan seksama materi yang disampaikan oleh 
ustadz. Materi yang disampaikan pada pertemuan kali ini tentang keutamaan 
mendahulukan perintah Allah daripada urusan yang lain, karena masih dalam 
suasana idul adha beliau menyampaikan materi yang berkaitan dengan kepatuhan 
Nabi Ibrahim dalam menjalankan perintah Allah yaitu Nabi Ibrahim diperintah 
oleh Allah menyembelih putranya Nabi Ismail. Setelah selesai menceritakan kisah 
Nabi Ibrahim dan putranya, ustadz menghimbau atau mengajak para jamaah untuk 
meneladani Nabi Ibrahim dengan cara mendahulukan perintah Allah daripada 
urusan yang lainnya. Setelah selesainya kultum, ustadz menutup kegiatan dengan 
melantunkan sholawat nariyah bersama para jamaah kemudian ditutup dengan 
salam dan saling berjabat tangan. 
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Hari /tanggal : Kamis, 22 Agustus 2019 
Tempat          : Masjid Wisanggeni  
Kelas             : Sholat Jum‟at  
Judul             : Observasi 
Kegiatan sholat jumat ini merupakan kegiatan wajib selama seminggu sekali yang 
dilaksanakan di masjid Wisanggeni. Sholat jumat kali ini di imami oleh bapak 
Abdul Karim Sholat jumat adalah sholat yang diwajibkan untuk jamaah laki-laki, 
dan yang banyak adalah jamaah laki-laki yaitu jamaah yang bertempat tinggal di 
sekitar masjid Wisanggeni, dan selebihnya musafir yaitu jamaah yang singgah 
dari perjalanan jauh untuk menunaikan ibadah sholat jumat. Yang menjadi khotib 
pada sholat jumat kali ini adalah bapak Abdul Karim juga. Kondisi dan jumlah 
jamaah setiap minggunya tetap dan selalu mengalami perubahan.   
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Hari /tanggal : Senin, 15 Juli 2019 
Tempat          : Masjid Wisanggeni  
Kelas             : Pembacaan Sholawat Al-Barzanji 
Judul             : Observasi  
Kegiatan majlis sholawat al-barzanji ini rutin dilaksanakan seminggu 
sekali setiap hari senin malam selasa. Kegiatan ini dimulai setelah selesai 
menunaikan sholat isya‟ berjamaah.  
Kegiatan diawali dengan membaca surat al-fatihah dan dilanjutkan dengan 
pembacaan kitab al-barzanji yang dipimpin oleh ustadz Abdul Karim. Pembacaan 
kitab al-barzanji ini biasa di iringi dengan alat musik berupa hadroh yang di 
mainkan oleh beberapa petugas bertugas hadroh setiap malam selasanya. Jamaah 
yang banyak hadir dalam kegiatan ini adalah jamaah putra, sedangkan jamaah 
putri hanya terdiri beberapa saja. Para jamaah mengikuti kegiatan dengan 
khusyu‟.  Setelah sampai pada sesi mahalul qiyam semua jamaah berdiri untuk 
memuji baginda Nabi Muhammad melalui sholawat al-barzanji yang dilantunkan, 
setelah selesai mahalul qiyam semua jamaah kembali duduk ke tempat masing-
masing dan dilanjut dengan membaca sholawat, kemudian diakhiri dengan 
berdo‟a dan ditutup dengan salam.  
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Hari /tanggal : Rabu, 14 Agustus 2019 
Tempat          : Masjid Wisanggeni  
Kelas             : Simaan al-Qur‟an dan Tafsir Per Ayat    
Judul             : Observasi  
 Kegiatan simaan al-Qur‟an ini rutin dilaksanakan setiap seminggu sekali 
yaitu pada hari rabu malam kamis. Kegiatan ini dimulai setelah selesai 
menunaikan sholat isya‟ berjamaah. Kegiatan diawali dengan membaca surat al-
fatihah dan dilanjutkan dengan acara inti yaitu  menyimak dan membenarkan 
hafalan qur‟an satu jus yang di lantunkan oleh ustadz Thoifur. Kegiatan ini diikuti 
oleh jamaah putra dan jamaah putri yang terdiri dari bapak-bapak dan ibu-ibu. 
Jamaah pada kegiatan simaan al-Qur‟an ini begitu semangat dan berjumlah 
banyak. Setelah selesai menyimak bacaan ustadz Thoifur kemudian dilanjut 
dengan penyampaian materi tentang surat fussilat yang tadi dilantunkan oleh 
ustadz thoifur yaitu tentang karakter atau ciri-ciri orang muslim sejati. Tujuannya 
adalah agar para jamaah memahami apa yang menjadi isi atau inti dari surat yang 
didengarkan tadi. Setelah selesai menyampaikan materi, ustadz Ghofur 
menghimbau dan mengajak para jamaah untuk bersama-sama beramal dalam 
kebaikan antar sesama. Setelah selesainya penyampaian materi, kemudian dilanjut 
dengan berdo‟a bersama yang dipimpin oleh ustadz Thoifur, dan ditutup dengan 
do‟a penutup majlis.   
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Hari /tanggal : Jum‟at, 02 Agustus 2019  
Tempat          : Masjid Wisanggeni  
Kelas             : Pembacaan Sholawat Burdah 
Judul             : Observasi  
 Kegiatan majlis sholawat burdah ini rutin dilaksanakan seminggu sekali 
setiap hari jumat malam sabtu. Kegiatan ini dimulai setelah selesai menunaikan 
sholat isya‟ berjamaah.  
 Kegiatan diawali dengan membaca surat al-fatihah dan dilanjutkan 
dengan pembacaan kitab burdah yang dipimpin oleh ustadz Wahab. Pembacaan 
kitab burdah ini biasa di iringi dengan alat musik berupa hadroh yang di mainkan 
oleh dua orang petugas. Jamaah yang banyak hadir dalam kegiatan ini adalah 
jamaah putri, sedangkan jamaah putra hanya terdiri dari ustadz, dan dua petugas 
hadroh. Para jamaah mengikuti kegiatan dengan sangat khusyu‟.  Setiap jamaah 
mendapat giliran membaca satu pasal dari sholawat burdah, yang mana tujuannya 
adalah untuk melatih membaca bahasa Arab agar terbiasa. Setelah selesainya 
membaca sholawat, kemudian dilanjutkan dengan penyampaian materi oleh 
ustadz Wahab yaitu tentang dua kalimat dari sholawat burdah, yang isinya 
menerangkan tentang amalan wajib dan amalan sunnah. Setelah selesai 
menyampaikan materi, ustadz memberi kesempatan kepada jamaah untuk 
bertanya tentang materi yang telah disampaikan. 
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Hari /tanggal : Ahad, 15 September  2019  
Tempat          : Masjid Wisanggeni  
Kelas             : Pengajian Ahad Pon  
Judul             : Observasi  
 Kegiatan pengajian ahad pon ini dilakukan selama sebulan sekali setiap 
hari ahad pon dan bertempat di halaman masjid Wisanggeni. Kegiatan ini bersifat 
besar dan umum biasanya jamaah tidak hanya dari daerah sekitar masjid 
Wisanggeni akan tetapi banyak yang datang dari luar daerah masjid Wisanggeni, 
kegiatan ini dimulai setelah selesai menunaikan sholat isya‟ berjamaah. Pada 
pengajian kali ini bertepatan dengan tanggal 10 bulan Muharrom dan kegiatannya 
diisi tentang kemuliaan bulan Muharrom dan santunan kepada anak yatim. Ustadz 
yang mengisi materi pada kegiatan ini adalah ustadz Anshori.Jumlah jamaah yang 
mengikuti kegiatan pada kali ini lumayan banyak karena pada malam ini adalah 
tanggal 10 Muharrom yang merupakan malam yang istimewa untuk umat Islam.  
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Hari /tanggal : Selasa, 24 September  2019  
Tempat          : Masjid Wisanggeni  
Kelas             : Pemberian beras 
Judul             : Observasi  
 Kegiatan pemberian beras ini dilakukan selama tiga puluh lima hari atau 
selapan sekali dan terletak di hari senin wage bakda subuh setelah hari 
kelahirannya bapak Purnomo pemilik masjid Wisanggeni. Pemberian beras ini 
diberikan kepada para jamaah yang ikut menunaikan ibadah sholat subuh 
berjmaah di masjid Wisanggeni. Pemberian beras ini merupakan bentuk shodaqoh 
dan apresiasi dari pemilik masjid Wisanggeni kepada para jamaah sekaligus 
tujuannya agar para jamaah bersemangat mengikuti kegiatan di masjid 
Wisanggeni.  
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Hari /tanggal :Jum‟at, 12 Juli 2019 
Tempat          : Masjid Wisanggeni  
Kelas             : Santunan lansia  
Judul             : Observasi  
 Kegiatan santunan lansia ini diberikan ketika ada acara di bulan 
muharrom.Santunan lansia ini diberikan kepada para jamaah yang sudah lanjut 
usia dan kepada para jamaah yang sudah duda atau janda yang sudah tidak 
produktif untuk bekerja. Santunan dimaksudkan untuk membantu jamaah masjid 
Wisanggeni dalam meringankan beban para jamaah yang sudah lansia. Dana 
santunan bersumber dari pemiliki masjid Wisanggeni sendiri yaitu bapak 
Purnomo untuk disalurkan kepada jama‟ah yang membutuhkan. Pendistribusian 
dana santunan diberikan secara langsung oleh bapak Purnomo kepada jama‟ah di 
masjid Wisanggeni. Kegiatan ini terkadang juga bersifat kondisional dan tidak 
bergantung pada waktu atau terjadwal, kegiatan ini tergantung pada kehendak 
bapak Purnomo pemilik masjid Wisanggeni.   
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Hari /tanggal : Selasa, 24 September 2019  
Tempat          : Masjid Wisanggeni  
Kelas             : Santunan untuk jamaah yang mengalami kesusahan 
Judul             : Observasi  
 Kegiatan pemberian santunan dimaksudkan untuk membantu jamaah 
dan masyarakat di sekitar masjid Wisanggeni dalam meringankan beban dan 
jama‟ah yang terkena musibah. Dana santunan bersumber dari pemiliki masjid 
Wisanggeni sendiri yaitu bapak Purnomo untuk disalurkan kepada jama‟ah yang 
membutuhkan. Pendistribusian dana santunan diberikan secara langsung oleh 
bapak Purnomo kepada jama‟ah di masjid Wisanggeni. Kegiatan ini bersifat 
kondisional dan tidak bergantung pada waktu atau terjadwal. Setiap ada jama‟ah 
yang membutuhkan bantuan ataupun terkena musibah diminta untuk segera 
menemui bapak Purnomo. Kemudian bapak Purnomo biasanya akan segera 
membantu dengan bentuk materi. 
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